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ABSTRAK 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor apa saja yag 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak masyarakat Yogyakarta. Faktor- faktor 

tersebut meliputi : Sanksi ajak, Tingkat religiusitas, Tingkat nasionalisme, Tingkat 

kepercayaan terhadap fiskus dan Perkembangan moral. Penelitian ini mengambil 

sampel wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Yogyakarta yang di ambil secara 

random. Jumlah sampel yang diambil adalah 115 orang. Pengujian penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Analisis Regresi Berganda dan diolah menggunakan 

software SPSS. 

 Dari kelima variabel yang diujikan dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yang terbukti berpegaruh positif dengan p value < 0,05. Sehingga penelitian ini 

menyimpulkan bahwa sanksi pajak dan tingkat nasionalisme berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan pajak pada di Yogyakarta, dan tiga variabel yaitu tingkat 

religiusitas, tingkat kepercayaan terhadap fiskus dan perkembangan moral terbukti 

berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak di Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Kepatuhan wajib pajak, Sanksi pajak, Tingkat religiusitas, 

Tingkat nasionalisme, Tingkat kepercayaan terhadap fiskus dan 

perkembangan moral. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pajak dapat diartikan sebagai pungutan yang dilakukan oleh negara terhadap 

warga negaranya, berdasarkan undang-undang yang berlaku di mana atas pungutan 

tersebut negara tidak memberikan kontraprestasi secara langsung kepada si pembayar 

pajak. Pada umumnya pendapatan negara merupakan sumber utama belanja negara di 

samping komponen pembiayaan APBN yang meliputi penerimaan pajak dan bukan 

pajak (Jotopurnomo dan Manogoting, 2013). 

Pajak sebagai salah satu sumber peneriman negara memiliki peran yang 

sangat besar dan semakin diandalkan dalam kepentingan pembangunan serta 

pembiayaan psengeluaran pemerintah. Penerimaan dari sektor pajak memberikan 

kontribusi yang paling besar bagi pendapatan negara dibandingkan dengan 

pendapatan lain seperti penerimaan dari sektor bukan pajak dan hibah. Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2012 memperlihatkan bahwa 

penerimaan pendapatan negara sebesar Rp. 1.311,4 triliun yang berasal dari 

penerimaan sektor pajak sebesar Rp. 1.032,6 triliun, penerimaan sektor bukan pajak 

sebesar Rp 278 triliun, dan hibah sebesar Rp. 0,8 triliun  (Pratiwi dan Setiawan, 

2014). 
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Kepatuhan pajak adalah suatu keadaan dimana wajip pajak memenuhi semua 

kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Konteks kepatuhan 

dalam penelitian ini mengandung arti bahwa wajib pajak berusaha untuk mematuhi 

peraturan hukum perpajakan yang berlaku, baik memenuhi kewajiban ataupun 

melaksanakan hak perpajakan. Pada kenyataannya tingkat kepatuhan perpajakan di 

Indonesia masih tergolong rendah. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Pusat mencatat, 

dari sisi penerimaan pajak pada 2015 hanya mencapai 11% dari angka ideal 15% 

(Bernadeta, 2016). Pada 2015 pemerintah memiliki target penerimaan Rp 1.761,8 

triliun. Dari jumlah itu, penerimaan pajak yang ditargetkan Rp 1.489,3 triliun. Namun 

penerimaan negara yang tercapai adalah Rp 1.508 triliun atau 85,6% dari target. 

Sementara realisasi penerimaan pajaknya adalah Rp 1.240,4 triliun, atau 83,3% dari 

target yang ditetapkan, sehingga ada kekurangan penerimaan pajak Rp 248.9 triliun 

(Medistiara, 2016). Oleh karena itu perlu di ketahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak wajib pajak pribadi, sehingga  penerimaan  

pajak di Indonesia bisa lebih optimal atau memenuhi target. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pribadi seperti sanksi pajak, tingkat 

religiusitas, tingkat nasionalime, tingkat perkembangan moral & tingkat kepercayaan 

fiskus. 

Faktor Pertama yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah sanksi pajak. 

Sanksi perpajakan diberikan kepada wajib pajak agar wajib pajak mempunyai 

kesadaran dan patuh terhadap kewajiban pajak. Sanksi perpajakan dalam Undang-

Undang perpajakan berupa sanksi adminitrasi (denda dan bunga) dan sanksi pidana. 
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Adanya sanksi perpajakan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

(Rustiyaningsih, 2011). Dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) dapat berupa sanksi 

administrasi bunga, denda dan kenaikan. Sedangkan sanksi pidana dapat hukuman 

kurungan dan hukuman penjara. Sanksi perpajakan terjadi karena terdapat 

pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan dimana semakin 

besar kesalahan yang dilakukan seorang wajib pajak, maka sanksi yang diberikan 

juga akan semakin besar. 

Selain sanksi pajak, tingkat religiusitas salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak. Basri dkk (2010) menegaskan bahwa 

religiusitas merupakan nilai-nilai agama yang dianut oleh seseorang, dan setiap 

agama pada umumnya memiliki tujuan yang sama dalam mengontrol perilaku yang 

baik dan menghambat perilaku buruk, semakin tinggi tingkat religiusitas wajib pajak 

pribadi memiliki kemungkinan tingkat kepatuhan pajak yang tinggi juga hal ini 

dikarenakan wajib pajak pribadi yang memiliki tingkat religusitas yang baik sadar 

bahwa agama memberikan kontrol internal untuk pemantauan diri wajib pajak dalam 

perilaku moral. Torgler telah melakukan  penelitian yang  luas tentang peran 

religiusitas dan awalnya mengungkapkan bahwa semangat pajak bergantung secara 

positif pada religiusitas. Survei  data untuk tahun 1990 di Kanada dan melanjutkan 

survey lebih dari 30  negara dan menegaskan temuan  yang sama (Torgler, 2006). 

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah tingkat 

nasionalisme. Nasionalisme adalah rasa kesadaran yang kuat berlandasan atas 
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kesadaran akan pengorbanan yang pernah diderita bersama dalam sejarah dan atas 

kemauan menderita hal serupa dimasa mendatang (Soegito, 2012). Wajib pajak yang 

memiliki tingkat nasionalisme yang tinggi akan memiliki tingkat kepatuhan pajak 

yang tinggi juga, dengan demikian tumbuh rasa tanggung jawabnya untuk 

membangun dan memajukan bangsa dan negaranya. 

Tingkat perkembangan moral juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kohlberg (1984) menyatakan bahwa moral 

pada dasarnya dipandang sebagai penyelesaian antara kepentingan diri dan kelompok, 

antara hak dan kewajiban. Artinya moral diidentifikasikan dengan penyelesaian 

antara kepentingan diri dan kepentingan lingkungan yang merupakan hasil timbang 

menimbang antara komponen tersebut. Kualitas moral bangsa Indonesia makin hari 

makin turun, dari lingkup yang mikro hingga makro, imbasnya kemajuan bangsa 

menjadi terhambat. Bahkan, berdasarkan laporan hasil survey Transparency 

International Corruption Index tahun 2014, Indonesia masih berada di urutan ke-107 

dari 174 negara, posisi tersebut tidak menggambarkan Indonesia sebagai bangsa yang 

memiliki agama, menjunjung tinggi moralitas.   

 Faktor lain yang berpengaruh dalam penelitian ini  adalah tingkat 

kepercayaan. Percaya artinya menganggap atau yakin bahwa seseorang itu jujur; 

yakin benar atau memastikan akan kemampuan atau kelebihan sesorang akan sesuatu 

(bahwa akan memenuhi harapannya). Tingkat kepercayaan yang dimaksud di sini 

adalah kepercayaan terhadap pemerintah, yaitu kinerja pemerintah dalam mengelola 

pajak, sistem hukum, dan pada lembaga peradilan  (Surya dan Arianto, 2013).  
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Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam membantu 

mengurus atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang (Budiartha, 

2016). Berdasarkan pengertian tersebut, tingkat kepercayaan fiskus dapat di artikan 

sebagai kejujuran petugas pajak atau pemenuhan harapan dalam membantu atau 

menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan wajib pajak. Pada tahun 2005, survei 

menunjukkan ketidak percayaan publik terhadap elit politik sebesar 34, 6 persen, 

pada 2009 39, 6 persen, dan pada Juli 2013 ini, sebanyak 51, 5 persen ketidak 

percayaan  publik terhadap elit politik (Aisyah, 2013). 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

melakukan kewajiban perpajakannya. Hal ini dapat dilihat juga pada beberapa 

penelitian sebelumnya yang menunjukan faktor-faktor tersebut. Beberapa penelitian 

yang membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak dilakukan 

oleh: Winerungan (2012); Jotopurnomo dan Monogoting (2013); Basri (2014); Tahar 

dan Rachman (2013); Purnamasari (2016); Ananda (2013); Bayu (2012); Densa 

(2015); dan (Rest dkk, 1999). 

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi 

secara signifikan oleh faktor indepedensi Purnamasari (2016); Basri (2014); 

Jotopurnomo dan Monogoting (2013). Akan tetapi, penelitian sebelumnya juga 

menunjukan bahwa terdapat beberapa faktor yang menunjukan ketidakonsistenan. 

Purnamasari (2016) dan Jotopurnomo dan monogoting (2013) menunjukan bahwa 

faktor sanksi pajak secara signifikan mempengaruhi terhadap kepatuhan pajak, akan 
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tetapi tidak signifikan menurut Winerungan (2012) dan Basri (2014). Basri (2014) 

menunjukan bahwa tingkat religiusitas secara signifikan mempengaruhi kepatuhan 

pajak, tetapi tidak signifikan menurut (Tahar dan Rachman, 2013). Sama halnya 

dengan faktor tingkat nasionalisme Penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dkk 

(2016), menunjukan bahwa tingkat nasionalisme tidakkonsisten mempengaruhi 

kepatuhan pajak. Faktor lainnya yang menunjukan ketidakonsistenan adalah 

perkembangan moral (Arifin, 2012). Purnamsari (2016); dan Jotopurnomo dan 

Monogoting (2013) menunjukan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap fiskus 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, akan tetapi kepercayaan masyarakat terhadap 

fikus tidak berpengaruh menurut (Winerungan, 2012). 

Pada penelitian sebelumnya diketahui juga bahwa variabel yang di uji terlalu 

sedikit. Dapat dilihat pada penelitian yang telah dilakukan oleh Purnamsari dkk 

(2016) dan Tahar dan Rachman (2013). Peneliti-peneliti ini menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan pajak. Variabel yang disarankan tersebut adalah independensi. 

Terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan penulis dengan 

penelitian sebelumnya. Perbedaannya terdapat pada fokus variabel yang digunakan. 

Variabel yang dipilih penulis dalam penelitian ini merupakan variabel yang tidak 

konsisten dan tidak signifikan pada penelitian sebelumnya, serta terdapat variabel 

yang disarankan oleh peneliti sebelumnya untuk diuji. Variabel independen yang 

digunakan oleh penulis untuk melakukan penelitian ini adalah kombinasi dari 
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variabel-variabel yang telah diuji oleh Winerungan (2012); Jotopurnomo dan 

Monogoting (2013); Basri (2014); Tahar dan Rachman (2013); dan (Purnamasari 

dkk, 2016). Sehingga variabel yang menjadi fokus penulis dalam penelitian ini antara 

lain: sanksi pajak, tingkat religiusitas, tingkat nasionalisme, tingkat kepercayaan 

masyarakat kepada fiskus dan tingkat perkembangan moral terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat dibahas adalah: 

1. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Pajak? 

2. Apakah tingkat religiusitas berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Pajak? 

3. Apakah tingkat nasionalisme berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Pajak? 

4. Apakah tingkat perkembangan Moral berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

Pajak? 

5. Apakah tingkat kepercayaan fiskus berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

Pajak? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak 

2. Menganalisis pengaruh tingkat religiusitas terhadap kepatuhan pajak 

3. Menganalisis pengaruh tingkat nasionalisme terhadap kepatuhan pajak 

4. Menganalisis pengaruh tingkat moral terhadap kepatuhan pajak 

5. Menganalisis pengaruh tingkat kepercayaan fiskus terhadap kepatuhan 

pajak 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Teori 

 Penelitian ini menganalisis faktor-faktor (sanksi pajak, tingkat religiusitas, 

tingkat nasionalisme, tingkat perkembangan moral dan tingkat kepercayaan 

masyarakat kepada fiskus) yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi, sehingga dapat memperluas literatur mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Praktik 

Penelitian ini dapat memberi masukan kepada kantor pelayanan pajak (KPP) 

dalam memberikan pelayanan. Penelitian ini juga dapat memberikan 

gambaran besarnya persentase wajib pajak orang pribadi yang mematuhi 

pajak dan yang tidak mematuhi pajak. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

  Untuk kejelasan dan ketepatan arah pembahasan, dalam penelitian ini 

akan membahas beberapa bab diantara nya adalah. Bab 1 pendahuluan, bab 1 

pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab 

II kajian pustaka bab ini berisi landasan teori mengenai teori dan variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu yang menjadi dasar 
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dalam penelitian ini, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran. Bab 

III metode penelitian bab ini berisi populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, pengukur variabel, metode pengajuan intrumental, teknik 

pengolahan dan analisis data dan pembahasan. Bab IV analisis data, bab ini 

berisi deskripsi obyek penelitian, karakteristik responden, uji validitas dan 

reliabilitas, analisis statistik deskriptif, uji  asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda, uji hipotesis dan pembahasan. Bab V kesimpulan Bab ini 

berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

Landasan teori berisi penjelasan mengenai teori dan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

 Ajzen (1991) Theory of Planned Behavior didasarkan pada asumsi bahwa 

manusia adalah makhluk yang rasional dan menggunakan informasi-informasi yang 

mungkin baginya, secara sistematis. Orang memikirkan implikasi dari tindakan 

mereka sebelum mereka memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan 

perilakuperilaku tertentu. Theory of Planned Behavior  dimulai dengan melihat 

perjuangan seseorang dalam mencapai satu tujuan (intensi) berperilaku sebagai 

peristiwa lingkungan yang membentuk tahap atau pemicu perilaku (anteseden) 

terdekat dari suatu perilaku. Dipercaya bahwa semakin kuat intensi seseorang untuk 

menampilkan suatu perilaku tertentu, diharapkan semakin berhasil ia melakukannya. 

Intensi adalah suatu fungsi dari beliefs dan atau informasi yang penting mengenai 

kecenderungan bahwa menampilkan suatu perilaku tertentu akan mangarahkan pada 

suatu hasil yang spesifik. Intensi bisa berubah karena waktu. Semakin lama jarak 

antara intensi dan perilaku, semakin besar kecenderungan terjadinya perubahan 

intensi. 
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 Sikap dianggap sebagai anteseden pertama dari intensi perilaku. Sikap adalah 

kepercayaan positif atau negatif untuk menampilkan suatu perilaku tertentu. 

Kepercayaan-kepercayaan atau beliefs ini disebut dengan behavioral beliefs. Seorang 

individu akan berniat untuk menampilkan suatu perilaku tertentu ketika ia menilainya 

secara positif. Sikap ditentukan oleh kepercayaan-kepercayaan individu mengenai 

konsekuensi dari menampilkan suatu perilaku (behavioral beliefs), ditimbang 

berdasarkan hasil evaluasi terhadap konsekuensinya (outcome evaluation). Sikap-

sikap tersebut dipercaya memiliki pengaruh langsung terhadap intensi berperilaku dan 

dihubungkan dengan norma subjektif dan perceived behavioral control. 

 Norma subjektif juga diasumsikan sebagai suatu fungsi dari beliefs yang 

secara spesifik seseorang setuju atau tidak setuju untuk menampilkan suatu perilaku. 

Kepercayaan-kepercayaan yang termasuk dalam norma-norma subjektif disebut juga 

kepercayaan normatif (normative beliefs). Seorang individu akan berniat 

menampilkan suatu perilaku tertentu jika ia mempersepsi bahwa orang-orang lain 

yang penting berfikir bahwa ia seharusnya melakukan hal itu. Orang lain yang 

penting tersebut bisa pasangan, sahabat, keluarga, dsb. Hal ini diketahui dengan cara 

menanyai responden untuk menilai apakah orang-orang lain yang penting tadi 

cenderung akan setuju atau tidak setuju jika ia menampilkan perilaku yang dimaksud. 

 Perceived behavioral control ditentukan oleh dua faktor yaitu control beliefs 

(kepercayaan mengenai kemampuan dalam mengendalikan) dan perceived power 

(persepsi mengenai kekuasaan yang dimiliki untuk melakukan suatu perilaku). 
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Perceived behavioral control mengindikasikan bahwa motivasi seseorang 

dipengaruhi oleh bagaimana ia mempersepsi tingkat kesulitan atau kemudahan untuk 

menampilkan suatu perilaku tertentu. Jika seseorang memiliki control beliefs yang 

kuat mengenai faktor-faktor yang ada yang akan memfasilitasi suatu perilaku, maka 

seseorang tersebut memiliki persepsi yang tinggi untuk mampu mengendalikan suatu 

perilaku. Sebaliknya, seseorang tersebut akan memiliki persepsi yang rendah dalam 

mengendalikan suatu perilaku jika ia memiliki control beliefs yang kuat mengenai 

faktor-faktor yang menghambat perilaku. Persepsi ini dapat mencerminkan 

pengalaman masa lalu, antisipasi terhadap situasi yang akan datang, dan sikap 

terhadap norma-norma yang berpengaruh di sekitar individu. 

Gambar 2.1  Theory Of Planned Behavior 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ajzen, I. (1991). The theory of planned behavior. Organizational 
 Behavior and Human Decision Processes, 50, p. 179-211. 
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Hambatan yang mungkin timbul pada saat perilaku ditampilkan dapat 

berasal dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan. Secara berurutan, 

behavioral beliefs menghasilkan sikap terhadap perilaku positif atau negatif, 

normative beliefs menghasilkan tekanan sosial yang dipersepsikan (perceived social 

pressure) atau norma subyektif (subjective norm), dan control beliefs menimbulkan 

perceived behavioral control atau kontrol keperilakuan yang dipersepsikan 

(Mustikasari, 2007). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

  Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

A. Winerungan (2012) 

Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Manado dan Bitung sebanyak 50 responden. 

Responden terbagi dua yaitu 25 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada 

KPP Manado dan 25 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Bitung. 

Penelitian ini meneliti variabel independen tentang kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dan variabel dependen nya tentang sosialisasi perpajakan, 

pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

sosialisasi perpajakan, pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dalam penelitian ini  ada 
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beberapa metode yang digunakan yaitu: metode penelitian kepustakaan dan  

Penelitian lapangan (Dokumentasi, Wawancara, dan kuesioner) 

B .   Jotopurnomo dan Monogoting (2013) 

Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Sawahan Surabaya sebanyak 100 responden. 

Jotopurnomo dan Monogoting (2013) meneliti variabel independen tentang 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan variabel  dependen mengenai kesadaran 

wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, sanksi perpajakan dan lingkungan wajib 

pajak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak, kualitas 

pelayanan fiskus, sanksi perpajakan, dan lingkunga wajib pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan hanya menggunakan metode survei melalui kuesioner. 

 C. Yesi Mutia Basri (2014) 

     Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Tampan-Pekanbaru sebanyak 100 responden. Penelitian 

ini meneliti variabel independen yaitu niat dan ketidak patuhan pajak dan 

variabel dependen yaitu pengaruh keadilan, norma ekspektasi, sanksi dan 

religiusitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Persepsi terhadap keadilan 

sistem perpajakan berpengaruh terhadap niat berperilaku tidak patuh wajib pajak, 

Norma sosial tidak berpengaruh terhadap niat berperilaku tidak patuh wajib 

pajak, sedangkan norma moral berpengaruh terhadap niat berperilaku tidak 
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patuh, sanksi tidak berpengaruh terhadap niat berperilaku tidak patuh wajib pajak 

tetapi religiusitas berpengaruh terhadap perilaku ketidak patuhan pajak. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan hanya menggunakan metode survei melalui 

kuesioner 

D. Tahar & Rachman (2013)   

 Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh wajib pajak orang pribadi 

pada Jebres Surakarta sebanyak 57 responden. Tahar dan Rachman (2013) 

meneliti variabel independen yaitu kepatuhan wajib pajak dan variabel dependen 

mengenai pengaruh faktor internal dan faktor eksternal. Penelitian 

menyimpulkan bahwa  persepsi wajib pajak mengenai oknum pajak yang 

melakukan korupsi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak,  persepsi wajib pajak mengenai pemahaman agama tidak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak, pelayanan publik mengenai perpajakan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, kesadaran wajib 

pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dan variabel iklan 

layanan masyarakat tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Dalam penelitian ini metode yang digunakan hanya menggunakan metode 

survei melalui kuesioner. 

E. Apriani Purnamasari, Umi Pratiwi, Sukirman 

Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh wajib pajak orang pribadi yang 

berada di Kota Banjase banyak 100 responden. penelitian ini meneliti variabel 
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independen yaitu kepatuhan wajib pajak dan variabel dependen nya yaitu 

pengaruh pemahaman, sanksi perpajakan, tingkat kepercayaan pada pemerintah 

dan hukum, serta nasionalisme. Apriani Purnamasari, Umi Pratiwi, Sukirman 

menyimpulkan bahwa bahwa Pemahaman wajib pajak mengenai peraturan 

perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak. Sanksi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Tingkat kepercayaan pemerintah 

dan hukum tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak. Nasionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

hanya menggunakan metode survei melalui kuesioner 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

  Kerangka pemikiran ini dibuat tujuan nya adalah untuk mempermudah dalam 

memahami pengaruh sanksi pajak, tingkat religiusitas, tingkat nasionalisme, tingkat 

perkambangan, dan kepercayaan masyarakat terhadap fiskus 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 
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2.4 Pengembangan Hipotesa 

 2.4.1 Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak 

Berdasarkan theory of planned behavior sanksi pajak termasuk dalam faktor 

Control beliefs. Control Beliefs adalah persepsi keberadaan faktor yang dapat 

memfasilitasi atau menghalangi kinerja sebuah perilaku. Maka dari itu sanksi pajak 

dibuat agar wajib pajak mematuhi perpajakan, kepatuhan wajib pajak ditentukan 

berdasarkan seberapa kuat sanksi pajak mampu mendukung perilaku wajib pajak 

untuk patuh. 

Sanksi merupakan hukuman negatif kepada orang yang melanggar peraturan, 

sehingga dapat dikatakan bahwa sanksi perpajakan adalah hukuman negatif kepada 

orang yang melanggar peraturan dengan cara membayar uang. Sanksi perpajakan 

diberikan kepada wajib pajak agar wajib pajak mempunyai kesadaran dan patuh 

terhadap kewajiban pajak. Sanksi perpajakan dalam Undang-Undang perpajakan 

berupa sanksi adminitrasi (denda dan bunga) dan sanksi pidana. Adanya sanksi 

perpajakan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Rustiyaningsih, 

2011). 

Pada penelitian yang dilakukan Jotopurnomo dan Monogoting (2013) 

menunjukan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Maka dari itu dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

H1: Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang           

pribadi. 
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 2.4.2 Pengaruh tingkat religiusitas terhadap kepatuhan pajak 

Berdasarkan theory of planned behavior Religiusitas termasuk dalam faktor 

Behavior Belief. Behavior Belief adalah perilaku ketertarikan pada hasil yang 

diharapkan. Sebelum individu melakukan sesuatu, individu tersebut memiliki 

keyakinan mengenai hasil yang diperoleh dari perilaku tersebut. Kemudian akan 

memutuskan akan melakukan atau tidak melakukannya, wajib pajak yang memiliki 

tingkat religiusitas yang tinggi, akan memiliki keyakinan mengenai kewajiban 

membayar pajak, jika wajib pajak tidak membayar pajak maka dapat dikatakan tidak 

taat aturan yang menggambarkan wajib pajak tersebut tidak memiliki pemahaman 

agama yang baik.  

Basri dkk (2010) menegaskan bahwa religiusitas merupakan nilai-nilai agama 

yang dianut oleh seseorang, dan setiap agama pada umumnya memiliki tujuan yang 

sama dalam mengontrol perilaku yang baik dan menghambat perilaku buruk, agama 

sendiri memiliki definisi yaitu suatu hubungan antara Tuhan dengan manusia, 

manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan. Selain itu, prinsip atau 

landasan agama merupakan suatu ukuran individu dalam pemahaman agama/ 

religiusiutas dan dilihat dari realita individu untuk menjalankan landasan agama yang 

dianut 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Basri dkk (2014) yang menunjukan 

bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas wajib pajak memiliki kemungkinan tingkat 

kepatuhan pajak yang tinggi juga hal ini dikarenakan wajib pajak pribadi yang 
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memiliki tingkat religusitas yang baik sadar bahwa agama memberikan control 

internal untuk pemantauan diri wajib pajak dalam perilaku moral. Maka dari itu dapat 

dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

H2: Tingkat religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak   

orang pribadi. 

 2.4.3  Pengaruh nasionalisme terhadap kepatuhan pajak 

 Berdasarkan theory of planned behavior nasionalisme termasuk dalam 

faktor Behavior Belief . Behavior Belief adalah perilaku ketertarikan pada hasil yang 

diharapkan. Sebelum individu melakukan sesuatu, individu tersebut memiliki 

keyakinan mengenai hasil yang diperoleh dari perilaku tersebut. Kemudian akan 

memutuskan akan melakukan atau tidak melakukannya, wajib pajak yang sadar pajak 

akan memiliki keyakinan mengenai pentingnya membayar pajak untuk membangun 

dan memajukan bangsa dan negara.  

 Nasionalisme adalah rasa kesadaran yang kuat berlandaskan atas kesadaran 

akan pengorbanan yang penah diderita bersama dalam sejarah dan atas kemauan 

menderita hal serupa di masa mendatang (Soegito, 2012). Wajib pajak pribadi yang 

memiliki tingkat nasionalisme yang tinggi berpeluang untuk melaksanakan kewajiban 

pajak karena mereka sadar bahwa dengan melaksakan kewajiban pajak maka mereka 

ingin membuat bangsa ini.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dkk (2016) menunjukan 

bahwa faktor nasionalisme berpengaruh terhadap perilaku wajib pajak untuk patuh 

pada kewajiban perpajakan. Maka dari itu dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

H3: Nasionalisme berpengaruh positif  terhadap kepatuhan pajak. 

 2.4.4 Pengaruh tingkat perkembangan moral terhadap kepatuhan pajak 

  Berdasarkan theory of planned behavior tingkat perkembangan moral  

 termasuk dalam faktor Behavior Belief. Behavior Belief adalah perilaku ketertarikan 

 pada hasil yang diharapkan. Jika seorang wajib pajak memiliki moral yang tinggi, 

maka  wajib pajak tersebut akan berfikir positif dan melakukan suatu hal yang dinilai 

baik  dan perlu dilakukan, kemudian akan menghindari perbuatan yang yang tidak 

pantas  dilakukan, wajib pajak yang memiliki moral yang tinggi akan memahami 

pentingnya  pajak bagi masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan.  

 Kohlberg (1984) menyatakan bahwa moral pada dasarnya dipandang sebagai 

penyelesaian antara kepentingan diri dan kelompok, antara hak dan kewajiban. 

Artinya moral diidentifikasikan dengan penyelesaian antara kepentingan diri dan 

kepentingan lingkungan yang merupakan hasil timbang menimbang antara komponen 

tersebut. Terdapat enam tahapan perkembangan moral yang dikemukakan oleh 

Kohlberg yaitu, Tingkat 1 Pertimbangan Moral Prakonvensional, dalam tingkat 

pertama ini terdapat dua tahap pertimbangan moral pertama. Kedua tahap yang ada 

dalam tingkat pertama ini memiliki ciri yang sama, bahwa keputusan tentang 

kebenaran atau kesalahan moral mengacu atau bersumber pada peristiwa dan objek 
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yang bersifat fisik dan eksternal.  

Tahap pertama Orientasi Kepatuhan dan Hukuman. Pada tahap ini dasar 

pertimbangan moral semata-mata didominasi oleh ketaatan atau hukuman oleh figur 

yang memiliki otoritas kekuasaan. Dengan demikian pertimbangan apakah sesuatu 

dikatakan benar atau salah didasarkan pada apakah hal tersebut akan mengakibatkan 

hukuman atau tidak. Menurut perspektif ini seseorang harus patuh pada otoritas 

kareana kekuasannya, sebab dapat memberikan hukuman. Suatu tindakan akhirnya 

dikatakan tidak bermoral bila terkait dengan sanksi fisik dari pihak lain. Tahap kedua 

relativis-intrumental, pertimbangan moral pada tahap ini didasarkan pada persepsi 

apakah sesuatu memiliki nilai pemenuhan kebutuhan atau tidak, baik bagi diri sendiri 

maupun orang yang sangat dekat. Contoh individu yang memiliki pertimbangan 

moral pada tahap ini mungkin menyatakan bahwa mencuri makanan adalah benar 

bagi orang yang sangat lapar, memiliki keluarga yang kelaparan. Dengan perspektif 

yang sama, keadilan dimaknai “saya akan melakukan seperti apa yang dilakukan 

orang lain terhadap saya”,  

 Tingkat kedua Pertimbangan Moral Konvesional. Pada tingkat pertimbangan 

moral kedua ini, individu menggunakan pertimbangan harapan atau tuntutan pihak 

lain, yaitu masyarakat, sebagai referensi. Suatu tindakan dikatakan benar apabila 

sesuai dengan peran apa yang seharusnya dilakukannya, menurut pihak lain atau 

masyarakat.  

Tahap ketiga orientasi kesepakatan antara pribadi atau Orientasi ”Anak manis”. 
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Istilah lain yang digunakan untuk menunjuk tahap ini adalah konformitas 

interpersonal. Orientasi utama moralitas anak pada tahap ini adalah terlihat sebagai 

anak yang baik atau anak yang manis oleh orang lain. Anak melihat bahwa 

masyarakat menentukan peran tertentu yang harus dilakukan anggotanya secara 

umum. Apabila bertindak sesuai dengan peran tersebut maka akan diperoleh 

penerimaan dari orang lain, dan mendapatkan cap sebagai anak baik. Dengan 

demikian tindakan yang bersifat membantu atau menyenangkan orang lain, atau 

sesuai dengan peran yang diharapkan oleh masyarakat dan diikuti penerimaan dari 

orang lain dinilai sebagai sebagai bermoral. Tahap keempat Orientasi hukum dan 

ketertiban, pada tahap ini mulai berkembang pandangan yang lebih formal terhadap 

peraturan dan institusi kemasyarakatan. Berbagai keputusan dan pilihan moral tidak 

lagi berdasarkan alasan agar mendapat pengakuan atau penerimaan dari orang lain 

dan masyarakat, aturan dan institusi yang ada dalam masyarakat itu sendiri yang 

menjadi alasan utama. Tindakan yang bermoral adalah yang menjaga keberadaan 

aturan kemasyarakatan dan mendukung istitusi ketertiban sosial, misalnya 

pemerintah, supaya tetap berfungsi dengan baik. Pada titik ini, individu mulai dapat 

berpikir pada sisi lain, yaitu apa yang harus dilakukan masyarakat atau institusi 

sehingga dikatakan bermoral. Apabila hal demikian terjadi maka individu tersebut 

berada pada transisi ke jenjang pertimbangan moral berikutnya.  

 Tingkat ketiga Pertimbangan Moral Postkonvensional, pada tingkat 

perkembangan pertimbangan moral terakhir ini, penilaian moral dibuat berdasarkan 
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pandangan bahwa terdapat elemen subjektivitas dalam aturan sosial. Berbagai aturan 

dan institusi dalam masyarakat bersifat relatif, tidak absolut. Dengan demikian aturan 

yang lain juga sangat mungkin untuk dibuat. Tahap kelima Orientasi Kontraktual 

Legalistik (Kontrak Sosial), pada tahap ini individu menyadari bahwa terdapat 

resiprositas dan kontrak imprisit antara diri idividu dengan masyarakat. Seseorang 

harus mengikuti aturan yang ada dalam masyarakat dan melaksanakan kewajibannya, 

dengan alasan mayarakat juga akan melakukan hal yang sama kepada individu. 

Sebenarnya, hak untuk kemaslahatan individu menjadi hal terpenting, namun karena 

terdapat individu-individu lain dalam masyarakat, maka harus ada pembatasan pada 

beberapa hak individu yang dapat mengurangi atau merugikan hak individu lain. 

Dengan demikian institusi masyarakat tidak lagi dilihat sebagai tujuan akhir, tapi 

sebagai salah satu pihak dalam hubungan kontrak tersebut. Dalam hal ini individu 

tidak boleh mencuri, misalnya, karena akan merusak kontrak sosial yang berupa sikap 

saling menghormati hak masing-masing anggota masyarakat. Tahap keenam 

Orientasi Nurani atau Prinsip (Prinsip Etika Universal), tahap ini ditandai dengan 

adanya penghargaan/pandangan yang lebih formal terhadap subjektivitas aturan-

aturan kemasyarakatan. Pada tahap ini individu tidak hanya melihat bahwa kontrak 

implisit antara individu dan masyarakat merupakan fenomena subjektif yang bersifat 

arbitrer, namun juga dinilai bahwa interpretasi setiap orang terhadap makna dan 

batasan kontrak tersebut juga bersifat subjektif. Oleh karena itu, penilaian moral 

hendaknya didasarkan pada nurani yang terdiri dari prinsip-prinsip personal. Apabila 

individu sampai pada tahap ini akan sering muncul pernyataan:” Saya tahu bahwa ini 
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adalah aturan, tapi apakah ini adil?”. Disamping diperlukan peraturan sebagai sebuah 

parameter, seseorang harus menggunakan nurani sebagai sumber penilaian moral. 

 Dari keenam tahapan perkembangan moral tersebut yang termasuk dalam 

kepatuhan pajak adalah tahapan yang keempat yaitu orientasi hukum dan ketertiban. 

Dimana dalam hal hubungan dengan kepatuhan pajak, wajib pajak tertib dalam 

administrasi yang menyangkut kepentingan bersama dalam hal ini yaitu menyadari 

pentingnnya membayar pajak untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2012) menunjukan bahwa tingkat 

perkembangan moral berpengaruh terhadap perilaku individu untuk patuh. Maka dari 

itu dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

     H4: Tingkat perkembangan moral berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

 pajak  

 2.4.5 Pengaruh tingkat kepercayaan masyarakat kepada fiskus terhadap  

  kepatuhan wajib pajak. 

 Berdasarkan theory of planned behavior tingkat perkembangan moral  

termasuk dalam faktor Normative Belief. Normative Belief adalah  persepsi perilaku 

yang diharapkan dari seseorang atau kelompok orang yang penting seperti teman atau 

keluarga. Ketika akan melakukan sesuatu, individu akan memiliki keyakinan tentang 

harapan dari orang lain dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut, dimana 

dengan adanya kepercayaan terhadapat fiskus yang baik, sistem perpajakan yang 

efektif dan efisien, serta penyuluhan-penyuluhan pajak yang memberi motivasi 



 

65 
 

kepada wajib pajak agar taat pajak, akan membuat wajib pajak memiliki keyakinan 

atau perilaku taat pajak.  

 Percaya artinya menganggap atau yakin bahwa seseorang itu jujur, yakin atau 

memastikan akan kemampuan atau kelebihan sesorang bahwa akan memenuhi 

harapannya. Tingkat kepercayaan yang dimaksud di sini adalah kepercayaan terhadap 

pemerintah, yaitu kinerja pemerintah dalam mengelola pajak, sistem hukum, dan pada 

lembaga peradilan (Surya dan Arianto, 2013).  Pelayanan  fiskus dapat diartikan 

sebagai cara petugas pajak dalam membantu mengurus atau menyiapkan segala 

keperluan yang dibutuhkan seseorang (Budiartha, 2016).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jotopurnomo dan Monogoting (2013) 

yang menunjukan bahwa  tingkat  kepercayaan  pada  pemerintah dan hukum  

berpengaruh terhadap perilaku wajib pajak untuk  patuh  pada kewajiban 

perpajakannya. Wajib pajak yang memiliki tingkat kepercayaan kepada fiskus yang 

baik  akan  memiliki  tingkat  kepatuhan  pajak yang baik pula, karena wajib pajak 

yang memiliki  tingkat kepercayaan  kepada  fiskus  yang  baik percaya bahwa iuran 

pajak digunakan dengan baik untuk keperluan negara sehingga wajib pajak semakin 

percaya pada fiskus dan membuat wajib pajak melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Maka dari itu dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

H5: Tingkat Kepercayaan kepada fiskus berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

  Menurut Putra (2011) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2008) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

 Menurut  Putra  (2011) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua. Sebaliknya jika 

subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil antara 10-15%. Sampel harus 

representatif dalam arti segala karakteristik populasi hendaknya tercerminkan pula 

dalam sampel yang diambil (Sudjana, 1996). 

Populasi pada penelitian ini adalah semua wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar pada semua KPP (Kantor Pelayanan Pajak) yang terdapat di Daerah 

Istimewa  Yogyakarta. Sampel penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar pada semua KPP (Kantor Pelayanan Pajak) yang terdapat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan convenient sampling  

karena data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

yaitu data yang berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus 

dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti. Sehingga nantinya 

data dikumpulkan menggunakan kuisioner. 

Hair dkk (1998) menyatakan jumlah sampel yang harus diambil dalam suatu 

penelitian adalah 15 hingga 20 kali jumlah variabel yang digunakan. Banyaknya 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 variabel sehingga jumlah 

sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 5*20=100 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel dependen 

3.3.1.1 Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan pajak adalah suatu keadaan saat wajib pajak paham atau berusaha 

untuk memahami semua ketentuan peraturan perundang undangan perpajakan, 

mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak yang 

terutang dengan benar, dan membayar pajak yang terutang tepat pada waktunya 

(Jotopurnomo & Manogoting, 2013).  

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Dian (2012); 

Bayu (2012); dan Ridho (2015) salah satu contoh pernyataan nya yaitu “Saya patuh 
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membayar pajak karna saya sadar pentingnya pajak untuk pembangunan negara”. 

Variabel ini diukur menggunakan  respon dari responden dalam bentuk angket 

dengan skala likert 1-5, untuk alternatif pilihan jawaban sangat setuju (SS) dengan 

skor 1, setuju (S) dengan skor 2, netral (N) dengan skor 3,tidak setuju (TS) dengan 

skor 4, sangat tidak setuju (STS) dengan skor 5. 

3.3.2 Variabel Independen 

3.3.2.1     Sanksi Pajak 

Sanksi perpajakan diberikan kepada wajib pajak agar wajib pajak mempunyai 

kesadaran dan patuh terhadap kewajiban pajak. Sanksi perpajakan dalam Undang-

Undang perpajakan berupa sanksi adminitrasi (denda dan bunga) dan sanksi pidana. 

Adanya sanksi perpajakan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

(Rustiyaningsih, 2011).  

 Penelitian ini menggunakan pernyataan kuesioner yang dikembangkan oleh 

Densa (2015); dan Bayu (2012) salah satu contoh pernyataan nya yaitu “Saya 

merasa adanya sanksi pajak tidak memberatkan wajib pajak”. Variabel ini diukur 

menggunakan  respon dari responden dalam bentuk angket dengan skala likert 1-5 

untuk alternatif pilihan jawaban sangat setuju (SS) dengan skor 1, setuju (S) dengan 

skor 2, netral (N) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 4, sangat tidak setuju 

(STS) dengan skor 5.  
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3.3.2.2   Tingkat Religiusitas 

 Basri dkk (2010) menegaskan bahwa religiusitas merupakan nilai-nilai agama 

yang dianut oleh seseorang, dan setiap agama pada umumnya memiliki tujuan yang 

sama dalam mengontrol perilaku yang baik dan menghambat perilaku buruk. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Ridho (2015); dan 

Arista (2013) salah satu contoh pernyataan nya yaitu, “agama mengajarkan kita 

untuk selalu melaksanakan kewajiban dan salah satu kewajiban yang harus dipenuhi 

terhadap negara adalah membayar pajak dan menurut saya agama sangat penting 

dalam kehidupan saya”. Variabel ini diukur menggunakan  respon dari repsonden 

dalam bentuk angket dengan skala likert 1-5 untuk alternatif pilihan jawaban sangat 

setuju (SS) dengan skor 1, setuju (S) dengan skor 2, netral (N) dengan skor 3, tidak 

setuju (TS) dengan skor 4, sangat tidak setuju (STS) dengan skor 5.  

3.3.2.3     Tingkat Nasionalisme  

Nasionalisme adalah rasa kesadaran yang kuat berlandaskan atas kesadaran 

akan pengorbanan yang penah diderita bersama dalam sejarah dan atas kemauan 

menderita hal serupa di masa mendatang (Soegito, 2002). Penelitian ini 

menggunakan pernyataan kuesioner yang dikembangkan oleh Purnamasari dkk 

(2016) salah satu contoh pernyataan nya yaitu “wajib pajak berkeyakinan bahwa 

melaksanakan kewajiban perpajakan merupakan tindakan sebagai warga negara 

yang baik”. Variabel ini diukur menggunakan  respon dari responden dalam bentuk 

angket dengan skala likert 1-5 untuk alternatif pilihan jawaban sangat setuju (SS) 
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dengan skor 1, setuju (S) dengan skor 2, netral (N) dengan skor 3,tidak setuju (TS) 

dengan skor 4, sangat tidak setuju (STS) dengan skor 5.  

3.3.2.4  Tingkat  Perkembangan Moral 

 Moral berarti adat kebiasaan. Sedangkan secara terminologi moral berarti 

suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, 

kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, 

baik, buruk (Sholihin, 2015). Penelitian ini menggunakan pernyataan kuesioner 

yang dikembangkan oleh Rest dkk (1999) salah satu contoh pernyataan nya yaitu “ 

setujukah anda jika pemerintah membiarkan orang kaya mengeksploitasi orang 

miskin”. Variabel ini diukur menggunakan  respon dari responden dalam bentuk 

angket dengan skala likert 1-5 untuk alternatif pilihan jawaban sangat setuju (SS) 

dengan skor 1, setuju (S) dengan skor 2, netral (N) dengan skor 3,tidak setuju (TS) 

dengan skor 4, sangat tidak setuju (STS) dengan skor 5.  

3.3.2.5 Tingkat Kepercayaan kepada Fiskus 

 Percaya artinya menganggap atau yakin bahwa seseorang itu jujur; yakin atau 

memastikan akan kemampuan atau kelebihan sesorang akan sesuatu akan memenuhi 

harapannya. Tingkat kepercayaan yang dimaksud disini adalah kepercayaan 

terhadap pemerintah, yaitu kinerja pemerintah dalam mengelola pajak, sistem 

hukum, dan pada lembaga peradilan (Surya & Arianto, 2013). Pelayanan fiskus 

dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam membantu mengurus atau 

menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang (Budiartha, 2016). 
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Berdasarkan pengertian tersebut, tingkat kepercayaan fiskus dapat di artikan sebagai 

kejujuran petugas pajak atau pemenuhan harapan dalam membantu atau 

menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan wajib pajak. Penelitian ini 

menggunakan penyataan kuesioner yang dikembangkan oleh Purnamasari dkk 

(2016) salah satu contoh pernyataan nya yaitu, “saya percaya bahwa keuangan 

daerah dikelola dengan tertib, efisiensi, transparan dan tanggung jawab”. Variabel 

ini diukur menggunakan respon dari responden dalam bentuk angket dengan skala 

likert 1-5 untuk alternatif pilihan jawaban sangat setuju (SS) dengan skor 1, setuju 

(S) dengan skor 2, netral (N) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 4, sangat 

tidak setuju (STS) dengan skor 5. 

3.4 Metode pengujian Instrumental 

 3.4.1 Uji Validitas Data 

 Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung ( tabel Corrected 

item-total correlation) dengan  r tabel (tabel product moment dengan signifikan 

0,05) untuk degree of freedom (df) = n-2, nilai “n” sendiri merupakan jumlah 

sampel dalam penelitian. Validitas data adalah tingkat kemampuan suatu alat ukur 

untuk mengungkap pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur tersebut Tahar dan 

Rachman (2014), karena data penelitian diukur dengan menggunakan skala likert 

maka uji validitas yang tepat adalah dengan melihat korelasi item dengan skor total 

seluruh item. Suatu instrument atau test pengukuran dapat dikatakan mempunyai 

validitas yang tinggi apabila alat tersebut mampu menjalankan fungsi ukurnya, atau 
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dapat memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 

tersebut. Suatu pertanyaan dikatakan valid, apabila nilai r hitung (untuk r tiap butir 

pertanyaan terhadap skor total) lebih besar dari nilai r tabel, maka butir atau 

pertanyaan tersebut dikatakan valid. 

 

 

Keterangan: 

Rxy  : Koefisien korelasi yang dicari 

∑xy  : Jumlah prkalian antara variabel x dan y 

∑x
2 

 : Jumlah kuadrat nilai X 

∑y
2
  : Jumlah dari kuadrat Y 

(∑x
2
) : Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑y
2
) : Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

 N  : Jumlah responden 

 3.4.2 Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi data yang dikumpulkan. 

pengujian reliabilitas kuesioner menggunakan rumus cronbach’s alpha. Dari hasil 

perhitungan dalam penelitian ini setiap variabel memberikan nilai cronbach’s alpha > 

0,60, maka dapat dikatakan reliable (Ghozali, 2006). 
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3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

3.5.1  Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif berhubungan dengan penggambaran data dan bagaimana 

karakteristik data tersebut (Tahar dan Rachman, 2014 ). Analisis ini menjelaskan 

tentang deskriptif penilaian responden terhadap variabel penelitian. Variabel dalam 

penelitian ini diukur dengan skor tertinggi 1 (sangat setuju), dan skor terendah adalah 

5 (Sangat tidak setuju).  

 3.5.2 Pengujian Asumsi Klasik 

 Setelah mendapatkan model regresi, maka interprestasi terhadap hasil yang 

diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi 

harus diuji terlebih dahulu apakah sudah memenuhi asumsi klasik. Apabila ada satu 

syarat saja yang tidak terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan 

bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Asumsi klasik mencakup hal 

sebagai berikut: 
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3.5.2.1    Normalitas  

Untuk menguji data yang berdistribusi normal akan digunakan alat uji 

normalitas, yaitu one sample Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi 

normal jika signifikansi variabel dependen memiliki nilai signifikansi lebih dari 5%. 

Data penelitian yang baik adalah yang berdistribusi secara normal. 

3.5.2.2    Hetoroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika variance tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka 

terjadi problem heteroskedastisitas. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka ini 

menunjukkan telah terjadinya heterokedastisitas. Model regresi yang baik yaitu 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

3.5.2.3    Multikolinearitas 

 Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada 

korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Cara untuk 

mengetahui ada tidaknya multikolinearitas ini, yaitu dengan melihat besarnya nilai 

tolerance value (VIF). Apabila  nilai VIF < 10 dan nilai tolerance mendekati angka 

satu, ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. 

http://www.konsultanstatistik.com/2011/07/regresi-dan-korelasi.html
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 3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk menetukan hubungan sebab-akibat antara 

suatu variabel satu dengan variabel lainnya. Persamaan regresi dinyatakan dalam 

bentuk: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + 

e.....................................3.1 

Dimana: 

Y :  Variabel dependen 

a  :  Konstanta  

β 1..5 :  Koefisien regresi  

X1   :  Sanksi pajak 

X2         : Tingkat religiusitas 

X3            :  Tingkat nasionalisme 

X4  :  Tingkat perkembangan moral 

X5  :  Kepercayaan kepada fiskus   

 

3.5.4  Uji Koefisien determinasi 

 Menurut Ghozali (2006) adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

semuah model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

signifikansi veriabel maka perlu dilakukan identifikasi determinan (R
2
), maka dari itu 

perlu dicari koefisien determinasi (R
2
).  Melalui uji ini akan diketahui besarnya 

konstribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 
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3.5.5 Uji t Statistik 

 Selanjutnya  untuk bagaimana pengaruh secara parsial antara variabel  bebas 

yaitu sanksi pajak (X1), tingkat religiusitas (X2), tingkat nasionalisme (X3), tingkat 

kepercayaan terhadap fiskus (X4), tingkat perkembangan moral (X5) terhadap 

kepatuhan pajak (Y), maka digunakan pengujian t statistik Jika nilai probabilitas > 

0,05 H0 diterima berarti variabel independen secara individu tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai probabilitas < 0,05 H0 ditolak berarti 

variabel independen secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

3.6  Hipotesis Operasional 

  Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitan terdahulu, maka dalam 

penelitian ini peneliti merumuskan hipotersis nol (H0) dan hipotesis alternatif  (Ha) 

yang kemudian akan dilakukan pengujian atas hipotesis nol (H0) tersebut. Hipotesis 

nya dapat di tuliskan sebagai berikut. 

3.6.1 Sanksi Pajak 

H01;β2 ≤ 0      : Sanksi pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 

HA1;β2 > 0     : Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 

3.6.2 Tingkat Religiusitas 

H01;β2 ≤ 0   : Tingkat religiusitas tidak berpengaruh positif terhadap  kepatuhan 

pajak. 
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HA1;β2 >     : Tingkat religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan  pajak. 

3.6.3 Tingkat Nasionalisme 

H01;β2 ≤ 0 : Tingkat nasionalisme tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan          

         pajak. 

HA1;β2 > 0 : Tingkat nasionalisme berpengaruh positif terhadap kepatuhan  

         pajak 

3.6.4 Perkembangan Moral 

H01;β2 ≤ 0 : Perkembangan moral tidak berpengaruh positif terhadap    

           kepatuhan pajak. 

HA1;β2 > 0 : Perkembangan moral berpengaruh positif terhadap kepatuhan  

           pajak. 

3.6.5 Kepercayaan Kepada Fiskus 

H01;β2 ≤ 0  : kepercayaan kepada fiskus tidak berpengaruh positif terhadap  

         kepatuhan pajak. 

HA1;β2 > 0 : Kepercayaan kepada fiskus berpengaruh positif terhadap   

         kepatuhan Pajak 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

4.1  Deskripsi Sample Penelitian  

 Kuesioner yang disebar kepada wajib pajak orang pribadi di Yogyakarta 

adalah sebanyak 135 kuesioner. Berikut data kuesioner yang disebar dan pengambilan 

kuesioner: 

Table 4.1 

Penyebaran dan Pengambilan Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang di sebar 135  100 % 

Kuesioner tidak kembali 15 11 % 

Kuesioner tidak lengkap 5 4 % 

Sampel penelitian 115 85 % 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

 Berdasarkan data diatas dari 135 kuesioner yang disebar dapat diketahui 

bahwa, jumlah kuesioner yang tidak kembali sebanyak 15 data dan kuesioner yang 

tidak lengkap datanya sebanyak 5 data, sehingga kuesioner yang dapat dioalah adalah 

sebanyak 115 data. 
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4.2  Deskripsi Responden 

 Deskripsi responden yang menjadi penelitian diklasifikasikan berdasarkan 

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir dan wilayah terdaftar sebagai wajib 

pajak. 

4.2.1  Karakteristik wajib pajak berdasarkan jenis kelamain 

Sampel penelitian untuk 115 responden berdasarkan jenis kelamin:  

 Table 4.2 

Karakteristik 

Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

  Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian 

ini  berjenis kelamin pria, yaitu sebanyak 57 orang (49%) dan yang berjenis 

 kelamin wanita sebanyak 58 orang (51%). 

 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Pria 57 49 

Wanita 58 51 
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 4.2.2  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

  Sampel penelitian untuk 115 orang responden berdasarkan usia dapat 

 ditunjukkan pada tabel 4.3: 

 

 

     Table 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah % 

< 25 31 27 

25-50 32 28 

>50 52 45 

Total 115 100 

  

 Dari tabel diatas, dapat dinyatakan bahwa responden paling banyak adalah 

yang berusia >50 tahun yaitu sebanyak 52 orang (45%) kemudian yang berusia 25-50 

tahun sebanyak 32 orang (28%) dan yang berusia <25 sebanyak 31 orang (27%). 

4.2.3  Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

 Sampel penelitian untuk 115 orang responden berdasarkan tingkat pendidikan 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.4 
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Table 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah % 

SD 7 6 

SMP 10 9 

SMA 51 44 

DIPLOMA 2 2 

S1 34 30 

S2 11 9 

Total 115 100 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

 Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas wajib pajak dengan tingkat 

pendidikan SMA yaitu sebanyak 51 orang (44%) dan yang paling sedikit adalah 

DIPLOMA sebanyak 2 orang (2%). Dapat dilihat juga wajib pajak dengan tingkat 

pendidikan S2 sebanyak 11 orang (9%), S1 sebanyak 34 orang (30%), SMP sebanyak 

10 orang (9%), SD sebanyak 7 orang (6%). Hal ini menunjukkan tingkat pendidikan 

responden adalah tinggi, sehingga cukup memiliki pengetahuan tentang pajak 

maupun kesadaran dalam membayar pajak. 
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4.2.4  Karakteristik responden berdasarkan terdaftar sebagai wajib pajak 

 Sampel penelitian untuk 115 orang responden berdasarkan tingkat pendidikan 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.5:  

Table 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Terdaftar Wajib Pajak 

Terdaftar sebagai wajib pajak Jumlah % 

Sleman 65 56 

Yogyakarta 28 24 

Bantul 22 19 

Wates 1 1 

Total 115 100 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

 Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas wajib pajak orang 

pribadi pada penelitian ini paling banyak pada daerah Sleman yaitu sebanyak 65 

orang (56%) dan yang paling sedikit  pada daerah Wates yaitu sebanyak 1 orang 

(1%). Pada wilayah Bantul sebanyak 22 orang (19%) dan daerah Yogyakarta 

sebanyak  28 orang (24%). 
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4.3  Uji Kualitas Data 

4.3.1  Hasil Pengujian Validitas 

Dalam penelitian ini jumlah sampel penelitian diperoleh sebanyak 115 

responden, maka diperoleh nilai (df) = 115-2 dengan tingkat kepercayaan 95% (α 

= 5%) maka nilai df dari 115 adalah 0,1832. Suatu pertanyaan dikatakan valid 

apabila nilai r hitung  (untuk r tiap butir pertanyaan terhadap skor total) lebih 

besar dari nilai r tabel. Hasil uji validitas terhadap wajib pajak orang pribadi di 

Yogyakarta dapat dillihat dalam Tabel 4.6 berikut ini: 

Table 4.6 

Rangkuman Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R hitung r table Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak Q1.1 0,556 0,1832 Valid 

 Q1.2 0,671 0,1832 Valid 

 Q1.3 0,729 0,1832 Valid 

 Q1.4 0,461 0,1832 Valid 

 Q1.5 0,688 0,1832 Valid 

 Q1.6 0,563 0,1832 Valid 

 Q1.7 0,408 0,1832 Valid 

 Q1.8 0,617 0,1832 Valid 

 Q1.9 0,469 0,1832 Valid 
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 Q1.10 0,693 0,1832 Valid 

 Q1.11 0,751 0,1832 Valid 

Sanksi Pajak Q2.1 0,659 0,1832 Valid 

 Q2.2 0,587 0,1832 Valid 

 Q2.3 0,532 0,1832 Valid 

 Q2.4 0,617 0,1832 Valid 

 Q2.5 0,671 0,1832 Valid 

 Q2.6 0,649 0,1832 Valid 

 Q2.7 0,696 0,1832 Valid 

Tingkat Religiusitas Q3.1 0,523 0,1832 Valid 

 Q3.2 0,698 0,1832 Valid 

 Q3.3 0,773 0,1832 Valid 

 Q3.4 0,668 0,1832 Valid 

 Q3.5 0,687 0,1832 Valid 

 Q3.6 0,699 0,1832 Valid 

Tingkat Nasionalisme Q4.1 0,579 0,1832 Valid 

 Q4.2 0,640 0,1832 Valid 

 Q4.3 0,662 0,1832 Valid 

 Q4.4 0,544 0,1832 Valid 

 Q4.5 0,564 0,1832 Valid 

 Q4.6 0,669 0,1832 Valid 
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Tingkat Perkembangan Moral Q6.1 0,476 0,1832 Valid 

 Q6.2 0,252 0,1832 Valid 

 Q6.3 0,437 0,1832 Valid 

 Q6.4 0,252 0,1832 Valid 

 Q6.5 0,556 0,1832 Valid 

 Q6.6 0,463 0,1832 Valid 

 Q6.7 0,569 0,1832 Valid 

 Q6.8 0,506 0,1832 Valid 

 Q6.9 0,394 0,1832 Valid 

Tingkat Kepercayaan Terhadap Fiskus Q5.1 0,594 0,1832 Valid 

 Q5.2 0,495 0,1832 Valid 

 Q5.3 0,756 0,1832 Valid 

 Q5.4 0,737 0,1832 Valid 

 Q5.5 0,696 0,1832 Valid 

 Q5.6 0,725 0,1832 Valid 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

  Dari hasil uji validitas tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa r- hitung 

lebih besar dari pada r-tabel, maka dapat dikatakan semua butir pertanyaan yang 

berhubungan dengan sanksi pajak, tingkat religiusitas, tingkat nasionalisme, tingkat 

kepercayaan kepada fiskus dan tingkat perkembangan moral terhadap kepatuhan pajak 

dapat dinyatakan valid. 



 

65 
 

4.3.2  Hasil Pengujian Reliabilitas 

  Dalam pengujian ini dilakukan cara one shot atau pengukuran sekali 

 saja. Program SPSS memberikan fasilitas untuk reliabilitas dengan uji statistik 

 Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

 Cronbach Alpha (α) > 0,6. Hasil uji reliabilitas dapat dirangkum seperti tabel 

 berikut: 

     Table 4.7 

Hasil 

Uji 

Reliab

ilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

Keterangan 

Kepatuhan Pajak 0,750 0,6 Reliabel 

Sanksi pajak 0,755 0,6 Reliabel 

Tingkat Religiusitas 0,768 0,6 Reliabel 

Tingkat Nasionalisme 0,743 0,6 Reliabel 

Tingkat Perkembangan Moral 0,684 0,6 Reliabel 

Tingkat kepercayaan kepada Fiskus 0,766 0,6 Reliabel 
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4.4   Statistik Deskriptif 

 

Analisis deskritif ini menggunakan nilai minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi atas jawaban responden dari tiap-tiap variabel. Analisis 

deskriptif variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y 115 1 5 2.1012 0.7763 

X1 115 1 5 2.3851 0.8174 

X2 115 1 5 1.8797 0.7384 

X3 115 1 5 2.0261 0.6591 

X4 115 1 5 2.3783 0.8728 

X5 115 1 5 3.7652 0.5737 

Valid N (listwise) 115     

 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

 Dari hasil analisis data di atas, maka dapat disimpulkan deskripsi masing-

masing variabel adalah sebagai berikut : 

1. Variabel sanksi pajak (X1)  memiliki nilai minimum sebesar 1 yang berarti 

bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah jawaban 

atas sanksi pajak adalah sebesar 1. Nilai maksimumnya sebesar 5 yang berarti 
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bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian paling atas jawaban 

atas sanksi pajak adalah sebesar 5. Nilai rata-rata sanksi pajak adalah sebesar 

2.3851 artinya bahwa dari seluruh responden yang memberikan jawaban atas 

sanksi pajak, rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 2.3851 

Sedangkan standar deviasi sebesar 0.8174 memiliki arti bahwa ukuran 

penyebaran data dari variabel sanksi pajak adalah sebesar 0.8174 dari 115 

responden 

2. Variabel tingkat religiusitas (X2) memiliki nilai minimum sebesar 1 yang 

berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah 

jawaban atas tingkat religiusitas adalah sebesar 1. Nilai maksimumnya sebesar 

5 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian 

paling atas jawaban atas tingkat religiusitas adalah sebesar 5. Nilai rata-rata 

tingkat religiusitas adalah sebesar 1.8797 artinya bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan jawaban atas tingkat religiusitas, rata-rata 

responden memberikan penilaian sebesar 1.8797. Sedangkan standar deviasi 

sebesar 0.7384 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel 

tingkat religiusitas adalah sebesar 0.7384 dari 115 responden. 

3. Variabel tingkat nasionalisme (X3)  memiliki nilai minimum sebesar 1 yang 

berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah 

jawaban atas tingkat nasionalisme adalah sebesar 1. Nilai maksimumnya 

sebesar 5 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan 
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penilaian paling atas jawaban atas tingkat nasionalisme adalah sebesar5. Nilai 

rata-rata tingkat nasionalisme adalah sebesar 2.0261 artinya bahwa dari 

seluruh responden yang memberikan jawaban atas tingkat nasionalisme, rata-

rata responden memberikan penilaian sebesar 2.0261. Sedangkan standar 

deviasi sebesar 0.6591 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari 

variabel tingkat nasionalisme adalah sebesar 0.6591 dari 115 responden.  

4. Variabel tingkat kepercayaan terhadap fiskus (X4)  memiliki nilai minimum 

sebesar 1 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan 

penilaian terendah jawaban atas tingkat kepercayaan terhadap fiskus adalah 

sebesar 1. Nilai maksimumnya sebesar 5 yang berarti bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan penilaian paling atas jawaban atas tingkat 

kepercayaan terhadap fiskus adalah sebesar 5. Nilai rata-rata tingkat 

kepercayaan terhadap fiskus adalah sebesar 2.3783 artinya bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan jawaban atas tingkat kepercayaan terhadap 

fiskus, rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 2.3783. Sedangkan 

standar deviasi sebesar 0.8728 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data 

dari variabel tingkat kepercayaan terhadap fiskus adalah sebesar 0.8728 dari 

115 responden. 

5. Variabel tingkat perkembangan moral (X5)  memiliki nilai minimum sebesar 

1 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian 

terendah jawaban atas tingkat perkembangan moral adalah sebesar 1. Nilai 



 

65 
 

artinya bahwa dari seluruh responden yang memberikan jawaban atas tingkat 

perkembangan moral, rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 

3.7652. Sedangkan standar deviasi sebesar 0.5737 memiliki arti bahwa ukuran 

penyebaran data dari variabel tingkat perkembangan moral adalah sebesar 

0.5737 dari 115 responden.  

6. Variabel tingkat kepatuhan pajak (Y)  memiliki nilai minimum sebesar 1 yang 

berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah 

jawaban atas tingkat kepatuhan pajak adalah sebesar 1. Nilai maksimumnya 

sebesar 5 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan 

penilaian paling atas jawaban atas tingkat kepatuhan pajak adalah sebesar 5. 

Nilai rata-rata tingkat kepatuhan pajak adalah sebesar 2.1012 artinya bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan jawaban atas tingkat kepatuhan 

pajak, rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 2.1012. Sedangkan 

standar deviasi sebesar 0.7763 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data 

dari variabel tingkat kepatuhan pajak adalah sebesar 0.7763 dari 115 

responden. 

4.5  Hasil Pengujian Asumsi Klasik  

 Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi. 

Adapun pengujian yang digunakan adalah uji heterokedasitas, uji multikoliniearitas, 

dan uji normalitas. 
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4.5.1 Uji Normalitas 

  Tujuan dari dilakukannya uji normalitas untuk mengetahui suatu variabel 

 normal atau tidak. Normal atau tidaknya berdasarkan patokan distribusi normal dari 

 data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Hasil dari perhitungan uji 

normalitas  dapat dilihat pada tabel 4.9.  

          Table 4.9  

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 115 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 3,92725760 

Most Extreme Differences 

Absolute ,093 

Positive ,093 

Negative -,067 

Kolmogorov-Smirnov Z ,992 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,279 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

 Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,279 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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4.5.2 Uji Heterokedasitas  

 Pengujian heterokedastisitas tujuan untuk mengetahui apakah suatu model 

regresi tersebut terjadi ketidaksamaan varian dan variabel dari satu pengamatan 

kepengamatan yang lainnya tetap maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut heterokedastisitas. Perhitungan heterokedastisistas dapat dilakukan dalam 

banyak model, salah satunya adalah dengan uji koefosien rank spearman. Jika nilai 

signifikansi variabel nya lebih besar dari pada nilai signifikansi (α) sebesar 5%  maka 

tidak terjadi heterokedasitas. 

Table 4.10 

Uji Heterokedasitas 

Variabel Sig Signifikansi 

(α) 

Keterangan 

Sanksi Pajak 0,470 0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Tingkat Religiusitas 0,944 0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Tingkat Nasionalisme 0,805 0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Tingkat Perkembangan Moral 0,838 0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Tingkat Kepercayaan Terhadap 

Fiskus 

0,955 0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

      Berdasarkan  output  di  atas  diketahui bahwa nilai  signifikansi variabel 

sanksi pajak (X1) sebesar 0,470, variabel tingkat religiusitas (X2) sebesar 0,944, 
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variabel tingkat nasionalisme (X3) 0,805, tingkat kepercayaan terhadap fiskus 

(X4) 0,955 dan  tingkat perkembangan moral (X5) 0,838 lebih besar 0,05  maka 

tidak terjadi heterokedasitas. 

4.5.3  Uji Multikolinearitas  

 Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dilakukan 

dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Model ini dinyatakan 

bebas dari gangguan multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF di bawah 10 atau  

tolerance di atas 0,1. Hasilnya yaitu seperti dijelaskan pada tabel 4.9 berikut ini: 

           Table 4. 11 

Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Sanksi Pajak 0,742 1,349 

Tingkat Religiusitas 0,799 1,251 

Tingkat Nasionalisme 0,624 1,604 

Tingkat Perkembangan Moral 0,952 1,050 

Tingkat Kepercayaan terhadap Fiskus 0,853 1,173 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

   Berdasarkan tabel di atas nilai VIF unntuk seluruh variabel bebas yang terdiri 

dari sanksi pajak, tingkat religiusitas, tingkat nasionalisme, tingkat kepercayaan 

terhadap fiskus dan tingkat perkembangan moral memiliki nilai VIF dibawah 10, 
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sehingga model regresi yang diajukan dalam penelitian ini mengandunng gejala 

Multikolinieritas. 

4.6  Analisis Regresi Linear Berganda 

     Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh dari 

sanksi pajak (X1), tingkat religiusitas (X2), tingkat nasionalisme (X3), tingkat 

kepercayaan terhadap fiskus (X4) dan tingkat perkembangan moral (X5) terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) mempunyai rumus sebagai berikut : 

Y = a +β1X1 +β2X2 + β3X3 +β4 X4 +β5X5+e 

Dari pengolahan data yang dilakukan, maka hasilnya dirangkum pada tabel 4.   

Sebagai berikut: 

Table 4.12 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien 

Regresi 

Nilai 

T 

Probabilitas Keterangan 

Sanksi Pajak 0,480 4,050 0,000 Signifikan 

Religiusitas 0,101 0,737 0,463 Tidak 

Nasionalisme 0,769 3,969 0,000 Signifikan 

Perkembangan Moral -0,240 -1,370 0,173 Tidak 

Kepercayaan terhadap fiskus 0,133 1,171 0,244 Tidak 

Konstanta 10,818    
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F  18,068   

R
 
Square  0,453   

Adjusted R Square  0,428   

     

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

 Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linear berganda, maka 

didapat persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak sebagai 

berikut: 

 Y=10,818 + 0,480X1 + 0,101X2+ 0,769X3 - 0,240 X4 + 0,133X5 

Berdasarkan berbagai parameter dalam persamaan regresi mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak maka dapat diberikan interpretasi sebagai 

berikut: 

a. Konstanta ( koefisien a ) sebesar 10,818 memberi pengertian jika seluruh 

variabel independen konstan atau sama dengan nol (0), maka besarnya tingkat 

kepatuhan pajak sebesar 10,818 

b. Pada variabel sanksi pajak (X1), diperoleh nilai koefisien sebesar 0,480 dengan 

tanda positif yang berarti apabila pada variabel sanksi pajak meningkat sebesar 

satu satuan maka kepatuhan pajak akan meningkat ssebesar 0,480 satuan, dengan 

asumsi variabel independen lain dalam konstan. 

c. Pada variabel tingkat religiusitas (X2), diperoleh nilai koefisien sebesar 0,101 

dengan tanda positif yang berarti apabila pada variabel tingkat religiusitas 
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meningkat sebesar satu satuan maka kepatuhan pajak akan meningkat ssebesar 

0,101 satuan, dengan asumsi variabel independen lain dalam konstan. 

d. Pada variabel tingkat nasionalisme (X3), diperoleh nilai koefisien sebesar 0,769 

dengan tanda positif yang berarti apabila pada variabel tingkat nasionalisme 

meningkat sebesar satu satuan maka kepatuhan pajak akan meningkat ssebesar 

0,769 satuan, dengan asumsi variabel independen lain dalam konstan. 

e. Pada Variabel perkembangan moral (X4), diperoleh nilai koefisien sebesar -

0,240 dengan tanda negatif yang berarti apabila tingkat perkembangan moral 

meningkat satu satuan maka kepatuhan pajak akan menurun sebesar -0,240, 

dengan asumsi variabel independen lainnya dalam kondisi konstan. 

f. Pada variabel kepercayaan terhadap fiskus (X5), diperoleh nilai koefisien sebesar 

0,133 dengan tanda positif yang berarti apabila pada variabel tingkat kepercayaan 

teerhadap fiskus meningkat sebesar satu satuan maka kepatuhan pajak akan 

meningkat ssebesar 0,133 satuan, dengan asumsi variabel independen lain dalam 

konstan. 

4.7.   Uji Koefisien determinasi 

 Untuk mengetahui signifikansi variabel maka perlu dilakukan identifikasi 

determinan (R
2
), maka dari itu perlu dicari koefisien determinan (R

2
). Melalui uji ini 

akan diketahui besarnya konstribusi variabel independen terhadapvariabel dependen. 

Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi dari penelitian ini. 

 



 

65 
 

Tabel 4.13 

Koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,673
a
 ,453 ,428 3,948 

a. Predictors: (Constant), T_TPM, T_TKTF, T_TR, T_SP, T_TN 

Sumber: Hasil penelitian , 2017 

Berdasarkan hasil uji diatas, maka diketahui nilai adjusted r square sebesar 0,428. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen sebesar 0,453 atau 45,3%, sedangkan sisanya  53,7% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

4.6 Uji t 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui nilai t-hitung dan nilai probabilitasnya 

untuk masing-masing variabel bebasnya dan dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dengan cara membandingkannya dengan nilai signifikansi 

0,05. 

a. Pengujian t-hitung pada variabel sanksi pajak 

Hasil pengujian signifikansi menunjukan bahwa variabel sanksi pajak (X1) terdapat t-

hitung sebesar 4,050 dan probabilitas sebesar 0,000 yang berarti p value < 0,05. Nilai 

tersebut dapat membuktikkan H0 ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh variabel 

sanksi pajak  secara signifikan  terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan  
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demikian hipotesis pertama terdukung.  Dari hasil pengujian t hitung pada  variabel 

sanksi pajak ini memperoleh hasil  yang sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Jotopurnomo & Manogoting, 2013). 

 Seorang wajib pajak pasti tidak mau apabila mendapatkan sanksi, baik itu 

sanksi administrasi maupan sanksi pidana. Hal ini memberikan pengaruh yang 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak akan menghindarkan diri dari 

kesalahan-kesalahan atau pelanggaran-pelanggaran peraturan perpajakan. Semakin 

banyak orang menghindarkan diri dari pelanggaran peraturan perpajakan maka 

semakin tinggi kepatuhan akan pemenuhan kewajiban perpajakan, sehingga 

semakin tinggi pula penerimaan pendapatan negara. Semakin banyak sisa tunggakan 

pajak yang harus dibayar wajib pajak, maka akan semakin berat bagi wajib pajak 

untuk melunasinya. Oleh sebab itu adanya sanksi denda diduga akan akan 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak dan 

mendorong wajib Pajak untuk lebih tepat waktu dan benar dalam melaksanakan 

kewajibannya. 

b. Pengujian t hitung pada variabel Tingkat Religiusitas 

    Hasil pengujian signifikansi menunjukan bahwa variabel tingkat religiusitas 

(X2)  terdapat  t-hitung sebesar 0,737  dan   probabilitas sebesar 0,463 yang  berarti 

p value  >   0,05.  Nilai  tersebut  dapat  membuktikkan  H0  diterima  yang  berarti 

bahwa  tidak ada pengaruh variabel tingkat  religusitas   secara  signifikan  terhadap 

kepatuhan wajib pajak,  dengan  demikian  hipotesis  kedua  tidak  terdukung. 
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Dari hasil pengujian t hitung pada variabel tingkat religiusitas ini memperoleh hasil 

yang tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Mutia, 2014). 

  Tingkat religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. 

Bisa dikatakan bahwa sikap religiusitas yang ditunjukan oleh wajib pajak tidak 

berpengaruh kepada kepatuhan pajak seseorang dan pemahaman agama atau tingkat 

religiusitas  tidak mempengaruhi tindakan dalam membayar pajak meskipun tingkat 

pemahaman agama/religiusitas wajib pajak tinggi serta menjelaskan bahwa kepatuhan 

membayar pajak dari setiap orang berbeda-beda sehingga religiusitas tidak 

mencerminkan niatnya untuk patuh membayar pajak tidak diterima karena pada 

dasarnya manusia memiliki hubungan dengan Tuhan untuk mengarahkan dirinya 

dalam hidup sehingga tidak terjerumus pada hal-hal yang melanggar aturan-Nya. 

c. Pengujian t hitung pada variabel Tingkat Nasionalisme 

 Hasil pengujian signifikansi menunjukan bahwa variabel tingkat nasionalisme 

(X3) terdapat t-hitung sebesar 3,969 dan probabilitas sebesar 0,000 yang berarti p 

value < 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikkan H0 ditolak yang berarti bahwa ada 

pengaruh variabel tingkat nasionalisme secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, dengan demikian hipotesis ketiga terdukung. Dari hasil pengujian t hitung 

pada variabel tingkat nasionalisme ini memperoleh hasil yang sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Purnamasari (2016).  Tingkat nasionalisme berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepatuhan pajak, hal dapat ini berarti bahwa wajib pajak 

memiliki rasa kebanggaan menjadi bagian warga negara Indonesia, merasa 
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bertanggungjawab dalam melaksanakan kewajiban membayar pajak, merasa turut 

berperan dalam pembangunan. Wajib pajak menyadari bahwa ketaatan membayar 

pajak merupakan tindakan sebagai warga negara yang baik serta wujud cinta pada 

tanah air. Kemudian wajib pajak menyadari dengan membayar pajak membantu 

wujudkan tujuan negara. 

d. Pengujian t hitung pada variabel Tingkat Kepercayaan Fiskus 

    Hasil pengujian signifikansi menunjukan bahwa variabel tingkat 

kepercayaan fiskus  (X4) terdapat t-hitung sebesar 1,171 dan probabilitas sebesar 0, 

244 yang berarti p value > 0,05.  Nilai tersebut dapat membuktikkan H0 diterima 

yang berarti bahwa  tidak ada pengaruh variabel tingkat kepercayaan fiskus secara 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan demikian hipotesis keempat 

tidak terdukung. Dari hasil pengujian t hitung pada variabel tingkat kepercayaan 

fiskus ini memperoleh hasil yang tidak sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Purnamasari et al., 2016). Tingkat kepercayaan fiskus tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepatuhan pajak, hal ini dapat disebabkan karena banyak 

wajib pajak beranggapan pajak yang dibayarkan akan disalah gunakan oleh fiskus 

(pemerintah) sehingga membentuk niat ketidak patuhan pajak. 

e. Pengujian t hitung pada variabel Tingkat Perkembangan Moral 

   Hasil pengujian signifikansi menunjukan bahwa variabel tingkat 

perkembangan moral (X5)  terdapat t-hitung sebesar -1,370 dan probabilitas sebesar 
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yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel tingkat perkembangan moral secara 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan demikian hipotesis kelima tidak 

terdukung. Dari hasil pengujian t hitung pada variabel sanksi pajak ini memperoleh 

hasil yang sama dengan hasil penelitian dilakukan oleh Rest dkk (1999). 

4.7    Pembahasan 

       Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda pada tabel 4.11 diperoleh 

kesimpulan variabel sanksi pajak dan tingkat nasionalisme berpengaruh signifikan 

dan variabel tingkat religiusitas, tingkat kepercayaan terhadap fiskus, dan 

pekembangan moral tidak signifikan. 

a. Tingkat religiusitas 

  Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman agama/religiusitas 

yang dimiliki oleh wajib pajak tidak memengaruhi kepatuhannya dalam membayar 

pajak.  Pemahaman agama yang dimiliki wajib pajak belum menentukan tindakan 

wajib pajak terutama dalam hal membayar pajak dikarenakan pemahaman agama dan 

 pelaksanaan agama pada setiap wajib pajak. Selain itu, dengan adanya 

pemahaman agama wajib pajak belum dapat mengontrol perilaku wajib pajak untuk 

mematuhi aturan berkenaan dengan pajak. Namun, dengan pemahaman agama yang 

semakin meningkat terkadang merubah sudut pandang/persepsi wajib pajak mengenai 

perpajakan sehingga lebih mengutamakan hubungannya dengan Tuhan dibandingkan 

hubungan manusia dengan manusia sebagai pemimpin sehingga dapat mengurangi 

kepatuhan dalam membayar pajak.  
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 Tingkat religiusitas tidak mempengaruhi kepatuhan perpajakan hal ini 

dikarenakan tidak adanya keterkaitan antara urusan nilai-nilai agama dengan 

kepentingan berbisnis. Hal ini juga terjadi dikarenakan pada Kitab Suci tidak adanya 

peraturan yang mengharuskan seseorang untuk membayar pajak, sehingga membuat 

Wajib Pajak berpikir bahwasanya membayar atau tidak membayar pajak tidak 

memiliki pengaruh untuk di akhirat, dan sebaliknya apabila kita patuh dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan tidak lantas akan masuk surga. Religiusitas 

merupakan tingkat keyakinan spiritual dari dalam diri seseoran yang tingkat 

keyakinan tersebut dapat dilihat dari rutinitas keagamaan yang dilakukan, pendidikan 

agama yang dimilikinya serta perilaku sehari-hari sesuai sya’riat agama yang mana 

akan mempengaruhinya di akhirat nanti, hal tersebut diatur dengan jelas dan 

hukuman atas perilaku yang menyimpang tersebut pasti. Hukuman atas perilaku 

menyimpang tersebut Tuhan lah yang langsung memberikan hukuman tersebut. 

Sedangkan peraturan perpajakan merupakan aturan yang dibuat oleh manusia yang 

memiliki kepentingan– kepentingan tertentu, dan hukuman atas pelanggaran 

perpajakan tersebut ditentukan manusia yang kadang dijadikan lahan korupsi, hal 

tersebut yang membuat sesorang engga membayar pajak meskipun memiliki ketaatan 

agama. Dapat simpulkan bahwa tingkat religiusitas merupakan keyakinan seseorang 

terhadap Tuhan sedangkan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan 

merupakan keyakinan seseorang terhadap perilaku aparat pajak. Hasil Penelitian ini 

sejalan dengan Tania dkk (2011) yang menyatakan bahwa tingkat religiusitas wajib 
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pajak tidak dapat meningkatkan kepatuhannya dari wajib pajak terhadap peraturan 

perpajakan. 

b. Tingkat Kepercayaan terhadap fiskus 

  Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel tingkat kepercayaan pada fiskus 

menunjukkan hasil yang tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak, adanya wajib pajak yang belum perrcaya terhadap fiskus maupun sistem hukun 

yang berjalan, wajib pajak merasa bahwa dengan mempertimbangkan informasi-

informasi yang ada, seperti banyaknya pemberitaan penggunaan dana yang tidak sesuai 

dengan semestinya, kasus korupsi, penggelapan pajak, serta berbagai kasus lainnya yang 

berkaitan dengan ketidak adilan dalam sistem hukum yang berjalan dimana hal tersebut 

membuat wajib pajak berfikir dengan cara yang rasional bahwa pajak yang dibayarkan 

kepada negara tidak digunakan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan rakyat, sehingga 

muncul rasa kurang percaya wajib pajak dan memengaruhi perilaku wajib pajak untuk 

bertindak tidak patuh pajak. Hasil Penelitian ini sejalan dengan Tahar dan Rachman 

(2013)  yang menyatakan bahwa dengan maraknya korupsi yang dilakukan oleh oknum 

pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak karena wajib pajak melihat pelaku yang 

melakukan penggelapan pajak dan adanya permainan para pejabat pemerintah dalam 

melakukan interaksi korupsi, oleh karena itu issue korupsi berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. 
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c. Tingkat Perkembangan Moral 

         Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel tingkat perkembangan moral 

menunjukkan hasil yang tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak, Pemahaman moral yang dimiliki wajib pajak belum menentukan tindakan wajib 

pajak terutama dalam hal membayar pajak dikarenakan pemahaman moral yang dimiliki 

setiap wajib pajak berbeda-beda. Wajib pajak memandang pajak sebagai suatu hal yang 

tidak penting serta wajib pajak menghindari kewajiban perpajakannya, dengan melihat 

asumsi-asumsi negatif yang ada di masyarakat tentang pajak, sepertinya banyaknya 

kasus korupsi, penggunaan dana pajak yang tidak sesuai semestinya. Wajib pajak akan 

berfikiran negatif dan tidak membayar pajak karena merasa itu bukan suatu hal yang 

baik dan penting di lakukan, hasil penelitian ini sejalan dengan Basri (2014) yang 

menyatakan bahwa banyaknya kasus-kasus ketidakadilan dalam pajak yang berkembang 

di masyarakat, yang dilakukan oleh oknum pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

untuk taat pajak. 

 

   

 

 

 

 



 

65 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yaitu:  

1. Sanksi pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sanksi pajak mengakitbatkan tingkat 

kepatuhan wajib juga akan tinggi, begitu pula sebaliknya semakin rendah sanksi 

pajak maka semakin rendah juga tingkat kepatuhan wajib pajak. 

2. Tingkat religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa berapapun tinggi nya tingkat religiusitas wajib pajak, 

mereka akan tetap melaksanakan kewajiban perpajakan/kepatuhan pajak.  

3. Tingkat nasionalisme berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat nasionalisme 

mengakibatkan tingkat kepatuhan wajib juga akan tinggi, begitu pula sebaliknya 

semakin rendah sanksi pajak maka semakin rendah juga tingkat kepatuhan wajib 

pajak. 

4. Tingkat kepercayaan terhadap fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hal ini menunjukkan bahwa berapapun tingginya tingkat kepercayaan 
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terhadap fiskus, wajib pajak akan tetap melaksanakan kewajiban 

perpajakan/kepatuhan pajak.  

5. Tingkat perkembangan moral tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hal ini menunjukkan bahwa berapapun tinggi nya perkembangan moral wajib 

pajak, mereka akan tetap melaksanakan kewajiban perpajakan/kepatuhan pajak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatsan, antara lain: 

1. Jumlah sampel dalam penelitian ini cukup kecil yaitu sebesar 115 

responden, sehingga dirasa belum mampu mewakili jumlah wajib pajak 

yang ada di Yogyakarta. 

2. Pengambilan data penelitian ini menggunakan angket dan angket 

elektronik (google docs), sehingga penelitian tidak mampu mengontrol 

jawaban responden, apakah sesuai dengan kenyataan atau yang dirasakan 

saat ini. 

5.3 Saran 

  Berdasarkan keterbatasan yang penulis temukan dalam pembuatan skripsi ini, 

 maka penulis akan mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan hendaknya diperbesar hingga diatas 100 – 500 responden 

agar hasil kesimpulan dapat digeneralisasikan 
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2. Hendaknya dalam menyusun kuesioner perlu pertanyaan kontrol yang sifat 

pertanyaannya negatif, sehingga jawaban yang tidak konsisten mudah diketahui 

dan dibuang sebelum dimasukkan dalam pengolahan data. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian yang sama yang   

didukung dengan melakukan oberservasi yang lebih banyak dengan menambah 

variabel pendukung misalnya faktor eksternal (tingkat pendapatan wajib 

pajak/income per kapita, nomor NPWP, dan lain-lain). 
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Yogyakarya, Oktober 2016 

Perihal : Permohonan pengisian kuesioner 

Yth. Bapak/ Ibu/ Saudara Responden 

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

Saya mahasiswa dari Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, sedang 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis pengaruh sanksi pajak, tingkat 

religiusitas, tingkat nasionalisme, tingkat perkembangan moral dan tingkat 

kepercayaan masyarakat kepada fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi”. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi jenjang Sastra 1 (S1). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis pengaruh sanksi pajak, tingkat 

religiusitas, tingkat nasionalisme, tingkat perkembangan moral dan tingkat 

kepercayaan masyarakat kepada fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Saya berharap Bapak/ Ibu/ Saudara dapat meluangkan waktu sedikit untuk dapat 

mengisi kuesioner ini. Data yang di isi Bapak/ Ibu/ Saudara dalam kuesioner ini 

hanya  untuk kepentingan akademik dan bersifat rahasia sehingga tidak akan di 

laporkan ke pihak manapun. Atas partisipasi Bapak/ Ibu/Saudara saya ucapkan 

terimakasih. 

Hormat Saya 

                     Puja Latifah Hadina 
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Lampiran 1. 1 Kuisioner 

PETUNJUK PENGISIAN 

Kueisioner ini ditujukan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah memiliki penghasilan dan 

yang telah memiliki NPWP. Untuk mendapatakan hasil penelitian yang maksimal yang 

diharapkan, Bapak/Ibu dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jujur. 

DATA DEMOGRAFI 

Petunjuk : Isilah data berikut sesuai dengan data pribadi amda. 

1 Nama Responden (boleh tidak diisi) 

 

2. Jenis Kelamin 

 Pria             Wanita 

3. Usia 

      < 25 tahun         25-50 tahun            > 50 tahun    

4. Tingkat Pendidikan Terakhir 

    SD          SMP          SMA       DIPLOMA        S1       S2        S3 

      5.  Terdaftar Sebagai Wajib Pajak 

                Wates          Sleman           Bantul         Yogyakarta  

 



 

67 
 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut anda,diantara alternative yang 

ada dengan memberi tanda SILANG ( X ). 

Keterangan: 

sangat setuju (SS) dengan skor 1 

setuju (S) dengan skor 2 

netral (N) dengan skor 3  

tidak setuju (TS) dengan skor 4 

sangat tidak setuju (STS) dengan skor 5 

Bagian I 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya berkewajiban melaporkan 

seluruh penghasilan saya. 

     

2. Saya sadar bahwa harus 

membayar pajak. 

     

3. Saya mendaftarkan diri sebagai 

Wajib Pajak secara sukarela ke 

KPP (Kantor Pelayanan Pajak) 
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4. Saya selalu melakukan pengisian 

SPT secara tepat dan benar. 

     

5. Saya selalu menyetorkan dan 

melaporkan  SPT tahunan. 

     

6. Saya tidak pernah melakukan 

kecurangan dalam perhitungan 

pajak terutang. 

     

7. Saya patuh karna saya warga 

negara Indonesia yang baik 

     

8. Saya patuh membayar pajak karna 

saya sadar pentingnya pajak untuk 

pembangunan negara 

     

9. Saya tidak pernah telat dalam 

membayar pajak 

     

10. Saya selalu menghitung pajak 

yang terutang dengan benar dan 

membayarkannya dengan tapat 

waktu. 

     

11. Saya selalu membayar 

kekurangan pajak yang ada 

sebelum dilakukan pemeriksaan. 
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Bagian II 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Sanksi pajak dibuat untuk 

ketertiban para wajib pajak 

dalam membayar pajak. 

     

2. Saya merasa adanya sanksi pajak 

tidak memberatkan wajib pajak. 

     

3. Saya menganggap sanksi pajak 

yang diberikan untuk setiap 

pelanggaran perpajakan sudah 

sesuai. 

     

4. Pengenaan sanksi pajak harus 

dilakukan dengan tegas kepada 

semua wajib pajak yang 

melakukan pelanggaran. 

     

5. Pemerintah akan menjatuhkan 

hukuman kepada saya jika 

mereka menemukan bahwa saya 

tidak melaporkan beberapa atau 

seluruhnya pendapatan kena 

pajak. 
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6. Saya bersedia diberi sanksi 

bilang melanggar UU 

perpajakan. 

     

7. Saya mengetahui sanksi apa saja 

yang diberikan untuk yang 

melakukan pelanggaran 

perpajakan. 

     

 

Bagian III 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Menurut saya agama sangat 

penting dalam kehidupan saya. 

     

2. Saya aktif didalam organisasi 

keagamaan 

     

3. Saya rutin dalam melaksanakan 

ibadah keagamaan 

     

4. Saya menyakini seseorang yang 

taat pada perintah agama akan 

menaati perintah negara juga. 

     

5. Agama mengajarkan kita untuk 

selalu melaksanakan kewajiban 
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dan salah satu kewajiban yang 

harus dipenuhi terhadap negara 

adalah membayar pajak. 

6. Saya mempunyai keyakinan 

bahwa agama adalah sumber 

dari segala sumber hukum 

     

 

Bagian IV 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya memahami jika melanggar 

UU perpajakan tidak memiliki 

jiwa nasionalisme terhadap 

negara. 

     

2. Saya sadar bahwa pajak 

digunakan untuk pembangunan 

negara. 

     

3. Dengan membayar pajak berarti 

saya telah membantu dalam 

mewujudkan tujuan negara 

     

4. Wajib pajak berkeyakinan 

bahwa melaksanakan kewajiban 
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perpajakan merupakan tindakan 

sebagai warga negara yang baik 

5. Taat pajak wujud cinta terhadap 

tanah air 

     

6. Saya ikut berperan aktif dalam 

pembangunan daerah dengan 

membayar PBB 

     

Bagian V 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya memahami bahwa pajak 

yang saya bayarkan digunakan 

dengan baik oleh pemerintah. 

     

2. Saya memahami Kejujuran dari 

petugas fiskus merupakan hal 

yang sangat penting 

     

3. Saya percaya sistem hukum 

yang ada telah diterapkan 

dengan baik, benar, adil dan 

bijaksana 

     

4. Saya percaya bahwa ketika 

terjadi pelanggaran yang 
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dilakukan petugas maupun wajib 

pajak telah dijatuhi hukuman 

secara adil. 

5. Saya percaya bahwa keuangan 

negara dikelola dengan tertib, 

efisiensi, transparan dan 

tanggungjawab. 

     

6. Saya percaya bahwa PBB 

digunakan untuk pengeluaran 

umum pelaksanaan fungsi dan 

tugas pemerintah daerah 

     

  

Bagian VI 

 Desa kecil di Nusa Tenggara Timur mengalami kelangkaan makanan 

sebelumnya, tapi kelaparan tahun ini lebih buruk dari sebelumnya. Beberapa keluarga 

bahkan mencoba untuk makan putak (pakan ternak). Keluarga  Wahyu Kuncoro hampir 

kehabisan bahan makanan. Dia mendengar bahwa orang kaya yang ada di desanya 

memiliki persediaan makanan yang disimpan jauh hari sebelumnya dan melakukan 

penimbunan makanan sehingga ia bisa menjual makanan tersebut dengan keuntungan 

yang besar. Wahyu Kuncoro putus asa dan berpikir akan mencuri beberapa makanan 

dari orang kaya tersebut. Wahyu Kuncoro beranggapan bahwa dia hanya mencuri 
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dengan jumlah yang sedikit sesuai dengan kebutuhan keluarganya sehingga tidak 

akan ketahuan oleh orang kaya tersebut.  

No Pernyataan Sangat 

setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

SangatTidak 

Setuju 

1. Setujukah anda dengan aksi 

mencurinya Wahyu untuk 

memenuhi kebutuhan 

makanan keluarga nya? 

     

 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

2. Wahyu terlalu berani 

mengambil risiko jika 

tertangkap karena 

mencuri 

     

 

No Pernyataan Sangat 

Wajar 

Wajar Netral Tidak 

Wajar 

Sangat Tidak 

Wajar 

3. Menurut  anda wajarkah 

bagi  seorang ayah untuk 
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melakukan  tindakan 

mencuri dikarenakan 

ayah  sangat  peduli pada 

keluarganya? 

 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

4. Wahyu harus 

mendapatkan hukuman 

akibat dari perbuatan 

mencurinya? 

     

 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

5. Setujukah  anda  dengan 

tindakan  orang  kaya 

tersebut  yang  menyimpan 

makanan,  sedangkan  orang 

lain  kelaparan? 
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No Pernyataan Sangat 

Wajar 

Wajar Netral Tidak 

Wajar 

Sangat Tidak 

Wajar 

6. Menurut  anda  apakah 

perbuatan yang dilakukan  

Wahyu  wajar  karena 

alasan  kekurangan 

makanan  sehingga 

hampir  kelaparan? 

     

 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

7. Setujukah  anda  jika 

persediaan  makanan 

yang ditimbun oleh orang 

kaya  tersebut layak untuk 

dicuri karena serakah? 

     

 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

8. Setujukah  anda  jika      
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pemerintah  membiarkan 

orang  kaya  mengeksploitasi 

orang  miskin ?  

 

 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

9. Setujukah  anda  jika 

perbuatan  mencuri  yang 

dilakukan  Wahyu  akan 

membawa  banyak kebaikan 

untuk orang yang 

kesusahan? 
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Lampiran 1. 2 

Data Hasil Jawaban Responden 

Kepatuhan Pajak (Y) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Tot 

1 1 4 2 1 1 2 1 4 2 2 21 

1 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 33 

3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 28 

3 2 5 1 2 5 1 5 2 3 2 31 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 19 

3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 29 

3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 33 

4 2 3 2 3 5 2 2 3 2 2 30 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

4 2 1 2 1 1 2 4 1 5 1 24 

4 2 4 2 1 2 2 2 2 2 4 27 

5 2 2 1 3 2 2 1 2 2 4 26 

5 2 4 1 2 2 2 2 2 2 1 25 

4 2 4 2 4 1 2 2 2 1 4 28 

5 2 5 1 5 2 1 4 1 2 5 33 
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1 1 2 2 2 2 1 1 3 3 1 19 

1 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 21 

1 2 2 2 2 4 1 2 3 2 2 23 

4 1 4 2 2 2 1 2 1 2 4 25 

4 2 1 3 1 3 2 1 3 4 5 29 

2 3 4 1 2 4 2 3 2 3 5 31 

2 2 1 2 3 1 2 1 2 3 2 21 

2 4 5 1 4 2 3 5 1 5 5 37 

2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 24 

1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 

2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 25 

1 1 2 1 2 2 2 1 3 2 2 19 

2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 25 

2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 17 

3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 24 

2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 21 

1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 14 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 1 4 2 2 4 4 4 2 29 

2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 26 

2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 15 
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4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 

1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 16 

2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 20 

2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 20 

2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 23 

2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 20 

2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 23 

2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 23 

1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 18 

2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 27 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 24 

3 1 4 3 3 3 1 3 3 3 3 30 

1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 26 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 32 

2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 25 
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2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 27 

3 2 4 5 5 3 2 2 4 4 5 39 

3 1 3 3 2 2 1 1 3 3 3 25 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 25 

3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 29 

3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 30 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
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2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 21 

1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 21 

2 2 1 2 3 1 2 2 2 1 2 20 

1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 20 

1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 

2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 18 

1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 15 

1 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 27 

2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 22 

2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 21 

1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 19 

2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 18 

2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 19 

1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 18 
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Sanksi Pajak (X1) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Tot 

2 2 3 1 2 1 4 15 

2 3 4 3 2 3 4 21 

2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 20 

2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 21 

1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 

2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 20 

2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 20 

1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 18 

1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 19 

2 1 2 1 1 3 2 1 2 1 2 18 

1 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 19 

1 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 20 

2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 17 

2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 23 

1 1 2 2 2 3 2 1 2 2 1 19 

2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 22 

1 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 20 
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2 2 3 2 2 2 2 15 

5 1 2 5 3 2 5 23 

2 2 1 1 2 1 2 11 

1 2 2 1 2 2 2 12 

2 2 3 2 2 2 2 15 

3 3 3 4 2 2 3 20 

2 3 3 3 4 4 4 23 

2 3 3 3 3 3 4 21 

2 5 4 1 5 2 3 22 

2 2 2 5 4 2 2 19 

2 4 2 4 4 2 2 20 

2 2 2 4 4 1 1 16 

2 1 4 1 4 2 2 16 

4 2 2 2 4 5 2 21 

1 2 2 1 1 1 2 10 

1 3 3 1 3 2 2 15 

1 2 4 1 2 1 2 13 

2 1 3 5 2 2 4 19 

4 2 1 3 5 2 3 20 

3 4 2 2 2 1 3 17 

5 2 4 4 1 3 5 24 
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4 5 3 2 2 3 4 23 

4 4 3 3 4 4 4 26 

2 2 2 3 2 2 2 15 

2 2 2 3 3 3 3 18 

2 2 3 1 2 2 3 15 

2 4 4 2 2 2 2 18 

1 2 2 1 2 2 2 12 

2 2 2 1 2 2 2 13 

2 2 2 2 2 3 3 16 

1 1 3 1 1 1 3 11 

2 3 3 2 3 3 2 18 

2 2 2 2 2 2 2 14 

2 2 3 2 2 2 3 16 

1 2 4 1 2 2 3 15 

2 2 2 2 2 2 2 14 

1 2 2 2 2 2 2 13 

2 3 2 2 2 2 3 16 

2 2 3 2 2 3 4 18 

2 3 2 2 2 2 2 15 

2 3 3 2 2 2 3 17 

2 4 3 2 4 3 3 21 
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2 3 4 2 2 3 5 21 

1 2 2 2 2 2 5 16 

2 3 3 2 2 2 3 17 

3 3 3 3 3 3 3 21 

2 3 3 2 3 3 2 18 

1 1 3 1 3 3 3 15 

2 2 2 3 3 3 3 18 

2 2 3 2 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

2 3 3 3 3 3 3 20 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

2 4 4 3 4 2 3 22 



 

82 
 

1 2 4 2 5 2 5 21 

2 2 3 2 3 3 3 18 

2 2 2 2 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

2 3 2 1 3 3 3 17 

1 3 2 1 3 3 3 16 

2 3 2 2 3 3 3 18 

2 2 2 2 2 2 2 14 

2 2 3 2 2 2 2 15 

2 2 2 2 2 2 2 14 

2 2 2 2 2 2 2 14 

2 2 2 2 2 2 2 14 

2 2 2 2 2 2 2 14 

2 2 2 2 2 2 2 14 

2 3 3 2 3 2 3 18 

2 3 3 3 3 3 3 20 

2 3 3 3 2 3 3 19 

2 2 2 2 2 2 2 14 
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2 2 2 1 2 3 1 13 

3 2 2 1 2 2 2 14 

3 2 2 1 2 3 2 15 

2 2 3 1 2 3 2 15 

2 2 3 1 2 2 2 14 

2 2 1 3 2 3 3 16 

2 2 1 1 3 3 3 15 

3 2 2 2 2 2 2 15 

2 2 2 2 2 2 2 14 

2 2 2 2 2 1 1 12 

2 2 2 1 2 2 2 13 

2 2 2 2 1 2 2 13 

2 3 2 2 1 2 2 14 

2 1 3 2 3 3 1 15 

1 1 2 2 1 1 2 10 

1 2 2 2 1 1 2 11 

2 2 2 2 1 2 1 12 

2 2 2 2 2 1 1 12 

1 2 2 2 2 2 2 13 

2 2 2 2 1 2 1 12 

1 2 2 2 1 2 2 12 
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2 1 2 2 2 2 2 13 

2 2 2 2 1 2 1 12 

1 2 2 2 2 1 2 12 

2 1 2 2 2 3 2 14 

2 1 2 2 2 3 2 14 

1 3 2 2 1 2 2 13 

1 2 2 2 3 3 2 15 

2 3 2 2 2 2 1 14 

 

Tingkat Religiusitas (X2) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Tot 

1 2 1 1 1 2 8 

3 3 4 3 3 3 19 

2 3 1 2 2 2 12 

1 2 2 5 2 2 14 

1 2 1 1 1 1 7 

1 1 1 1 1 1 6 

1 3 2 2 2 2 12 

3 3 4 3 4 5 22 

1 3 3 4 2 2 15 
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2 2 3 4 2 2 15 

1 2 3 2 1 2 11 

2 2 2 2 1 2 11 

2 2 2 2 1 2 11 

2 3 1 2 2 2 12 

2 2 2 1 1 2 10 

1 2 2 1 2 2 10 

1 1 1 3 1 1 8 

1 2 1 1 1 1 7 

2 3 2 2 2 2 13 

1 2 1 2 2 1 9 

2 3 2 1 2 3 13 

1 2 2 2 1 3 11 

2 5 2 3 4 2 18 

2 3 2 2 1 3 13 

1 1 1 3 4 2 12 

2 3 2 3 2 2 14 

2 2 2 2 2 2 12 

1 1 1 1 1 1 6 

2 4 2 3 2 2 15 

1 3 2 1 1 1 9 
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1 2 2 2 2 2 11 

1 3 2 3 2 1 12 

1 3 1 1 1 1 8 

1 2 1 2 2 2 10 

1 3 2 4 2 1 13 

1 2 1 2 2 1 9 

1 2 1 1 2 1 8 

2 2 1 1 1 1 8 

1 2 1 2 1 1 8 

1 3 2 2 2 1 11 

1 2 2 2 2 3 12 

1 2 3 2 2 1 11 

1 1 1 1 2 1 7 

1 3 2 4 2 2 14 

1 3 1 3 2 1 11 

1 3 2 3 2 2 13 

2 4 2 3 2 2 15 

1 2 2 3 3 3 14 

2 3 3 2 2 2 14 

1 1 1 1 3 1 8 

1 1 1 1 1 1 6 



 

87 
 

1 2 2 3 3 2 13 

1 1 1 1 3 2 9 

1 1 1 1 1 1 6 

2 2 2 2 2 2 12 

1 1 1 1 1 1 6 

1 1 1 1 1 1 6 

2 2 2 2 2 2 12 

1 1 1 1 1 1 6 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 3 3 14 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 3 3 3 18 

1 1 1 1 1 1 6 

1 3 2 2 3 2 13 

1 3 4 4 2 1 15 

1 3 3 2 2 1 12 

1 1 1 1 2 1 7 

1 1 1 1 1 1 6 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

1 1 1 1 1 1 6 
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1 3 3 3 3 3 16 

1 3 3 3 3 3 16 

1 3 3 3 2 1 13 

1 1 1 1 1 1 6 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

1 1 1 1 1 1 6 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

1 1 1 1 1 1 6 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 3 13 

2 2 3 1 2 3 13 

2 3 2 1 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 3 2 1 12 

2 3 1 2 3 1 12 

1 2 3 3 1 2 12 
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1 2 1 3 2 1 10 

3 2 2 1 2 2 12 

3 2 2 3 2 1 13 

3 2 3 2 2 2 14 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 3 2 13 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 1 3 1 11 

2 2 3 1 2 2 12 

1 2 3 2 2 2 12 

2 3 2 1 1 1 10 

2 2 1 3 2 1 11 

1 1 1 3 2 2 10 

2 2 2 1 3 2 12 

3 2 2 1 2 1 11 

2 2 3 1 1 2 11 

2 2 2 3 2 1 12 

1 2 2 3 2 2 12 

2 2 2 3 2 1 12 

1 2 2 3 2 2 12 

2 1 2 2 2 3 12 
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1 2 2 3 3 2 13 

 

Tingkat Nasionalisme (X3) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Tot 

2 1 2 2 2 1 10 

2 3 3 3 4 4 19 

2 2 2 2 2 2 12 

4 2 1 2 2 1 12 

2 2 2 2 2 1 11 

2 2 2 2 2 1 11 

2 2 2 2 2 2 12 

4 3 2 3 3 4 19 

2 2 2 2 3 2 13 

3 2 2 2 2 2 13 

1 5 2 1 5 2 16 

2 2 2 2 2 2 12 

4 2 2 2 2 1 13 

4 2 2 2 2 2 14 

4 2 1 2 2 2 13 

5 4 2 2 2 2 17 
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1 2 1 1 1 1 7 

1 2 1 1 1 2 8 

2 3 2 2 2 3 14 

2 2 2 2 3 2 13 

3 2 4 4 3 3 19 

3 2 5 2 2 2 16 

4 2 3 1 2 3 15 

4 5 2 3 1 3 18 

3 3 3 3 3 2 17 

2 2 2 2 3 3 14 

2 2 2 2 2 2 12 

1 1 1 2 2 2 9 

2 2 2 2 2 3 13 

2 1 1 1 1 1 7 

3 2 2 2 2 2 13 

3 2 2 2 2 2 13 

1 1 1 1 1 1 6 

2 1 1 2 2 2 10 

4 4 2 1 1 1 13 

2 2 2 2 2 3 13 

2 1 1 1 1 2 8 



 

92 
 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

3 2 2 2 2 2 13 

2 2 2 2 2 3 13 

2 3 3 2 2 3 15 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 3 2 13 

2 2 2 1 1 2 10 

2 2 2 2 2 2 12 

1 3 3 3 1 3 14 

2 2 2 2 2 2 12 

3 2 2 2 2 2 13 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 



 

93 
 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 2 2 4 17 

2 2 2 2 1 1 10 

1 2 1 1 1 2 8 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 3 3 3 18 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

3 2 2 2 2 2 13 

3 2 2 2 2 2 13 

3 3 2 2 3 3 16 

1 1 1 1 1 1 6 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

1 1 1 1 1 1 6 



 

94 
 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

3 2 2 2 2 2 13 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 1 3 1 11 

2 2 1 1 2 3 11 

2 2 2 2 2 3 13 

2 2 1 1 2 2 10 

1 1 2 2 2 2 10 

1 2 2 2 2 2 11 

3 2 2 3 1 2 13 

3 2 2 2 1 3 13 

2 2 2 3 1 1 11 

2 2 1 2 2 2 11 

2 1 2 2 2 1 10 

2 1 3 2 2 2 12 

1 3 2 2 2 1 11 

2 2 1 3 1 2 11 
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2 2 3 2 2 1 12 

3 1 2 2 1 1 10 

2 2 3 1 2 2 12 

1 3 2 2 2 2 12 

2 1 1 3 2 1 10 

3 2 2 1 2 2 12 

2 1 2 3 2 1 11 

1 2 1 3 2 1 10 

2 3 1 1 2 1 10 

1 3 2 2 1 2 11 

2 2 3 2 1 2 12 

2 2 1 1 3 2 11 

3 2 2 2 2 1 12 

2 1 2 2 2 3 12 

1 2 3 2 3 2 13 

 

Tingkat Kepercayaan Terhadap Fiskus (X4) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Tot 

1 2 2 1 2 2 10 

3 3 3 3 2 2 16 
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3 2 3 3 3 2 16 

2 1 2 2 4 2 13 

2 1 1 2 1 1 8 

2 2 2 2 2 2 12 

3 1 3 3 3 3 16 

3 2 4 3 2 3 17 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 2 2 2 2 14 

2 1 5 2 4 2 16 

1 2 2 2 5 2 14 

2 4 2 2 5 4 19 

1 4 2 2 5 2 16 

2 1 2 4 5 4 18 

2 1 1 3 5 4 16 

2 3 3 1 3 3 15 

3 4 3 3 3 3 19 

4 4 4 4 4 4 24 

2 1 1 2 4 5 15 

2 4 5 3 2 4 20 

3 2 1 2 2 2 12 

2 4 1 5 1 2 15 
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4 1 2 1 1 2 11 

3 3 3 4 3 2 18 

2 2 3 3 2 2 14 

2 2 3 3 3 3 16 

3 3 3 3 3 3 18 

3 2 3 4 3 2 17 

2 1 4 4 2 2 15 

3 2 4 3 4 3 19 

3 2 3 4 4 3 19 

3 1 3 3 3 1 14 

2 2 3 3 3 2 15 

1 1 4 4 5 5 20 

3 2 3 3 3 2 16 

1 1 1 1 1 1 6 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 3 2 2 16 

3 3 3 3 3 3 18 

2 1 2 4 4 3 16 

5 5 5 5 5 5 30 

3 2 3 3 3 3 17 

3 2 4 4 4 4 21 
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4 1 5 4 4 4 22 

3 1 4 4 4 2 18 

3 2 3 3 3 3 17 

3 3 2 2 3 3 16 

1 2 2 2 3 3 13 

3 3 1 1 3 3 14 

2 2 2 3 1 2 12 

2 2 2 3 3 3 15 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 3 2 2 13 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 3 3 14 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 3 3 3 18 

2 2 2 2 2 2 12 

4 3 2 1 3 3 16 
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3 4 4 4 3 2 20 

2 2 3 3 4 3 17 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 3 3 3 18 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

3 2 3 3 3 3 17 

3 2 3 3 3 3 17 

3 3 4 3 3 3 19 

1 1 1 1 1 1 6 

3 2 2 3 3 2 15 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 3 3 2 17 

2 2 3 3 3 2 15 

2 2 2 2 3 3 14 

2 2 3 3 3 3 16 

2 2 2 2 2 2 12 
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3 2 2 2 1 2 12 

3 2 2 2 1 2 12 

2 2 2 2 1 2 11 

1 2 2 3 3 2 13 

2 2 2 2 2 2 12 

3 2 3 2 2 2 14 

3 2 3 3 2 2 15 

3 2 3 3 3 2 16 

2 3 2 2 2 2 13 

2 2 2 3 2 3 14 

2 2 2 3 2 2 13 

2 2 2 1 3 2 12 

1 2 3 2 2 2 12 

1 2 2 1 3 2 11 

1 2 3 2 2 1 11 

2 1 2 3 2 2 12 

1 2 2 1 3 2 11 

2 1 1 2 3 1 10 

1 2 3 2 2 2 12 

2 1 1 2 2 3 11 

3 1 1 2 2 1 10 
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3 2 1 1 1 2 10 

3 2 2 2 1 1 11 

1 1 2 3 1 2 10 

2 1 2 2 2 3 12 

1 2 1 2 3 2 11 

2 1 2 1 2 3 11 

2 3 2 2 1 1 11 

2 3 1 2 2 2 12 

 

Tingkat Perkembangan Moral (X5) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Tot 

4 2 4 2 4 4 4 4 5 33 

4 2 4 2 5 4 5 4 5 35 

4 2 5 2 5 5 4 4 5 36 

4 2 5 2 4 4 4 5 4 34 

2 2 4 2 4 5 4 4 5 32 

4 1 4 1 4 5 4 4 4 31 

4 2 5 2 5 4 4 5 4 35 

3 2 4 2 5 4 5 4 5 34 

3 2 5 2 5 4 4 4 5 34 
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4 2 4 2 4 4 5 4 4 33 

4 2 5 2 4 5 4 4 5 35 

4 2 4 2 5 4 4 5 4 34 

4 2 4 2 4 4 5 4 5 34 

4 2 4 2 4 5 4 4 5 34 

4 2 5 2 5 5 4 4 4 35 

4 2 4 2 4 4 4 4 5 33 

4 1 4 1 5 5 4 4 5 33 

5 2 4 2 4 5 4 4 5 35 

5 1 5 1 5 5 5 5 4 36 

4 2 4 2 5 2 4 4 5 32 

3 2 5 2 4 5 5 5 4 35 

3 1 3 1 5 5 5 5 4 32 

4 2 5 2 5 5 4 4 4 35 

4 1 4 1 4 4 5 5 4 32 

5 2 5 2 5 4 4 4 4 35 

4 2 2 2 4 5 5 5 4 33 

4 2 3 2 4 4 2 4 4 29 

4 1 3 1 5 5 4 5 5 33 

4 2 2 2 5 4 4 5 4 32 

5 2 5 2 4 4 4 5 4 35 
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3 2 2 2 5 4 5 5 4 32 

4 2 3 2 5 5 4 4 3 32 

4 2 5 2 5 4 4 5 4 35 

4 1 4 1 4 4 4 4 4 30 

4 2 5 2 5 4 4 5 4 35 

4 2 4 2 4 3 4 4 4 31 

4 1 5 1 5 3 4 5 4 32 

1 1 5 1 5 4 5 5 4 31 

3 2 4 2 5 5 4 5 5 35 

5 2 5 2 5 4 4 5 4 36 

4 2 4 2 5 5 4 4 4 34 

3 2 4 2 5 5 4 5 5 35 

4 2 5 2 5 4 4 5 4 35 

4 2 4 2 5 4 4 5 4 34 

4 2 4 2 5 4 4 5 4 34 

5 2 5 2 4 5 5 4 5 37 

4 2 4 2 4 5 5 4 4 34 

5 1 5 1 5 5 5 5 5 37 

3 2 4 2 4 5 4 4 5 33 

2 1 4 1 4 5 5 4 5 31 

3 2 5 2 5 5 4 4 4 34 
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4 2 4 2 5 4 4 4 5 34 

4 2 4 2 4 4 4 4 5 33 

5 1 5 1 5 4 4 4 4 33 

5 2 5 2 5 5 5 5 5 39 

5 2 5 2 4 4 4 4 4 34 

5 1 5 1 5 5 5 5 5 37 

4 2 5 2 4 4 4 4 4 33 

5 2 5 2 4 4 4 4 4 34 

5 1 5 1 5 5 5 5 5 37 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

4 2 4 2 5 5 5 5 5 37 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

4 1 4 1 4 4 4 4 4 30 

4 1 4 1 4 4 4 4 4 30 

3 2 4 2 5 4 5 5 4 34 

4 1 5 1 4 4 4 4 4 31 

4 1 4 1 5 4 4 4 4 31 

4 2 4 2 5 5 5 5 5 37 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

3 1 3 1 5 5 4 5 4 31 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 
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5 2 4 2 5 5 5 5 5 38 

5 2 4 2 5 4 4 5 4 35 

5 2 5 2 5 5 4 5 4 37 

5 1 5 1 5 5 5 5 5 37 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

5 2 4 2 4 4 4 4 4 33 

4 1 5 1 4 4 4 4 4 31 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

4 1 4 1 4 4 4 4 4 30 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

2 2 4 2 2 4 4 4 4 28 

4 1 4 1 4 4 4 4 4 30 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

4 2 5 2 5 5 5 5 4 37 

4 1 5 1 5 4 4 5 4 33 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

5 2 4 2 5 4 5 5 4 36 

5 1 5 1 4 4 4 4 4 32 

4 2 4 2 5 5 5 4 4 35 

5 2 4 2 4 4 4 5 5 35 
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5 2 5 2 5 4 5 4 4 36 

4 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

5 2 5 2 5 5 5 4 4 37 

4 1 4 1 4 5 4 4 4 31 

5 1 5 1 4 5 5 5 5 36 

4 2 4 2 5 4 5 5 4 35 

4 1 4 1 4 4 4 5 4 31 

5 2 5 2 4 4 5 5 5 37 

5 1 5 1 5 4 4 4 4 33 

5 1 4 1 4 5 4 5 4 33 

4 2 5 2 4 4 5 5 4 35 

4 2 4 2 5 5 5 5 4 36 

4 2 5 2 4 5 5 5 5 37 

4 1 4 1 4 5 4 5 5 33 

5 1 5 1 5 5 5 4 5 36 

5 2 4 2 5 4 5 5 4 36 

4 2 5 2 5 5 5 5 4 37 

4 2 4 2 5 4 5 5 5 36 

5 1 5 1 5 5 4 4 5 35 

4 2 4 2 5 5 4 5 4 35 

5 1 5 1 4 5 4 4 5 34 
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5 2 4 2 4 5 5 5 4 36 
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Lampiran 1. 3 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kepatuhan Pajak 

Uji Validitas 

Correlations 

 

 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 

 

 

 

 

KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 KP11 T_KP 

KP1 

Pearson 

Correlation 
1 

,329
*

*
 

,384
*

*
 

,173 
,330

*

*
 

,197
*
 ,036 ,221

*
 ,055 ,266

**
 ,424

**
 ,556

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
,000 ,000 ,064 ,000 ,035 ,701 ,018 ,561 ,004 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

KP2 

Pearson 

Correlation 

,329
*

*
 

1 
,380

*

*
 

,197
*
 

,443
*

*
 

,329
*

*
 

,472
*

*
 

,510
*

*
 

,173 ,402
**
 ,422

**
 ,671

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 

 
,000 ,035 ,000 ,000 ,000 ,000 ,064 ,000 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

KP3 
Pearson 

Correlation 

,384
*

*
 

,380
*

*
 

1 ,238
*
 

,470
*

*
 

,396
*

*
 

,152 
,470

*

*
 

,206
*
 ,349

**
 ,604

**
 ,729

**
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Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 

 
,010 ,000 ,000 ,104 ,000 ,027 ,000 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

KP4 

Pearson 

Correlation 
,173 ,197

*
 ,238

*
 1 

,283
*

*
 

,228
*
 

,255
*

*
 

,019 
,268

*

*
 

,263
**
 ,248

**
 ,461

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,064 ,035 ,010 

 
,002 ,014 ,006 ,840 ,004 ,005 ,007 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

KP5 

Pearson 

Correlation 

,330
*

*
 

,443
*

*
 

,470
*

*
 

,283
*

*
 

1 
,262

*

*
 

,162 
,395

*

*
 

,234
*
 ,420

**
 ,470

**
 ,688

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,002 

 
,005 ,083 ,000 ,012 ,000 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

KP6 

Pearson 

Correlation 
,197

*
 

,329
*

*
 

,396
*

*
 

,228
*
 

,262
*

*
 

1 ,153 
,299

*

*
 

,315
*

*
 

,257
**
 ,307

**
 ,563

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,035 ,000 ,000 ,014 ,005 

 
,102 ,001 ,001 ,006 ,001 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

KP7 

Pearson 

Correlation 
,036 

,472
*

*
 

,152 
,255

*

*
 

,162 ,153 1 
,257

*

*
 

,118 ,278
**
 ,238

*
 ,408

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,701 ,000 ,104 ,006 ,083 ,102 

 
,005 ,207 ,003 ,010 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

KP8 

Pearson 

Correlation 
,221

*
 

,510
*

*
 

,470
*

*
 

,019 
,395

*

*
 

,299
*

*
 

,257
*

*
 

1 ,111 ,494
**
 ,343

**
 ,617

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,018 ,000 ,000 ,840 ,000 ,001 ,005 

 
,236 ,000 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 



 

110 
 

KP9 

Pearson 

Correlation 
,055 ,173 ,206

*
 

,268
*

*
 

,234
*
 

,315
*

*
 

,118 ,111 1 ,426
**
 ,290

**
 ,469

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,561 ,064 ,027 ,004 ,012 ,001 ,207 ,236 

 
,000 ,002 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

KP1

0 

Pearson 

Correlation 

,266
*

*
 

,402
*

*
 

,349
*

*
 

,263
*

*
 

,420
*

*
 

,257
*

*
 

,278
*

*
 

,494
*

*
 

,426
*

*
 

1 ,469
**
 ,693

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,000 ,000 ,005 ,000 ,006 ,003 ,000 ,000 

 
,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

KP1

1 

Pearson 

Correlation 

,424
*

*
 

,422
*

*
 

,604
*

*
 

,248
*

*
 

,470
*

*
 

,307
*

*
 

,238
*
 

,343
*

*
 

,290
*

*
 

,469
**
 1 ,751

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,001 ,010 ,000 ,002 ,000 

 
,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

T_K

P 

Pearson 

Correlation 

,556
*

*
 

,671
*

*
 

,729
*

*
 

,461
*

*
 

,688
*

*
 

,563
*

*
 

,408
*

*
 

,617
*

*
 

,469
*

*
 

,693
**
 ,751

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,750 12 
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2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Sanksi Pajak 

Uji Validitas 

Correlations 

 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 SP7 T_SP 

SP1 

Pearson Correlation 1 ,273
**
 ,116 ,507

**
 ,270

**
 ,417

**
 ,323

**
 ,659

**
 

Sig. (2-tailed)  ,003 ,218 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 

SP2 

Pearson Correlation ,273
**
 1 ,349

**
 ,172 ,338

**
 ,250

**
 ,254

**
 ,587

**
 

Sig. (2-tailed) ,003  ,000 ,067 ,000 ,007 ,006 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 

SP3 

Pearson Correlation ,116 ,349
**
 1 ,106 ,251

**
 ,198

*
 ,430

**
 ,532

**
 

Sig. (2-tailed) ,218 ,000  ,258 ,007 ,034 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 

SP4 

Pearson Correlation ,507
**
 ,172 ,106 1 ,294

**
 ,231

*
 ,330

**
 ,617

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,067 ,258  ,001 ,013 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 

SP5 

Pearson Correlation ,270
**
 ,338

**
 ,251

**
 ,294

**
 1 ,445

**
 ,318

**
 ,671

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,007 ,001  ,000 ,001 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 

SP6 

Pearson Correlation ,417
**
 ,250

**
 ,198

*
 ,231

*
 ,445

**
 1 ,372

**
 ,649

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,034 ,013 ,000  ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 

SP7 

Pearson Correlation ,323
**
 ,254

**
 ,430

**
 ,330

**
 ,318

**
 ,372

**
 1 ,696

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 
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N 115 115 115 115 115 115 115 115 

T_SP 

Pearson Correlation ,659
**
 ,587

**
 ,532

**
 ,617

**
 ,671

**
 ,649

**
 ,696

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 115 115 115 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,755 8 

 

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tingkat Religiusitas 

Uji Validitas 

Correlations 

 TR1 TR2 TR3 TR4 TR5 TR6 T_TR 

TR1 

Pearson Correlation 1 ,262
**
 ,382

**
 ,020 ,264

**
 ,386

**
 ,523

**
 

Sig. (2-tailed)  ,005 ,000 ,831 ,004 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TR2 

Pearson Correlation ,262
**
 1 ,469

**
 ,429

**
 ,350

**
 ,285

**
 ,698

**
 

Sig. (2-tailed) ,005  ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TR3 Pearson Correlation ,382
**
 ,469

**
 1 ,416

**
 ,336

**
 ,537

**
 ,773

**
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TR4 

Pearson Correlation ,020 ,429
**
 ,416

**
 1 ,407

**
 ,246

**
 ,668

**
 

Sig. (2-tailed) ,831 ,000 ,000  ,000 ,008 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TR5 

Pearson Correlation ,264
**
 ,350

**
 ,336

**
 ,407

**
 1 ,447

**
 ,687

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TR6 

Pearson Correlation ,386
**
 ,285

**
 ,537

**
 ,246

**
 ,447

**
 1 ,699

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,008 ,000  ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

T_TR 

Pearson Correlation ,523
**
 ,698

**
 ,773

**
 ,668

**
 ,687

**
 ,699

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 115 115 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,768 7 
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4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tingkat Nasionalisme 

Uji Validitas 

Correlations 

 TN1 TN2 TN3 TN4 TN5 TN6 T_TN 

TN1 

Pearson Correlation 1 ,282
**
 ,221

*
 ,199

*
 ,063 ,185

*
 ,579

**
 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,017 ,033 ,504 ,048 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TN2 

Pearson Correlation ,282
**
 1 ,249

**
 ,124 ,290

**
 ,346

**
 ,640

**
 

Sig. (2-tailed) ,002  ,007 ,187 ,002 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TN3 

Pearson Correlation ,221
*
 ,249

**
 1 ,376

**
 ,288

**
 ,355

**
 ,662

**
 

Sig. (2-tailed) ,017 ,007  ,000 ,002 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TN4 

Pearson Correlation ,199
*
 ,124 ,376

**
 1 ,174 ,260

**
 ,544

**
 

Sig. (2-tailed) ,033 ,187 ,000  ,063 ,005 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TN5 

Pearson Correlation ,063 ,290
**
 ,288

**
 ,174 1 ,313

**
 ,564

**
 

Sig. (2-tailed) ,504 ,002 ,002 ,063  ,001 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TN6 

Pearson Correlation ,185
*
 ,346

**
 ,355

**
 ,260

**
 ,313

**
 1 ,669

**
 

Sig. (2-tailed) ,048 ,000 ,000 ,005 ,001  ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

T_TN 

Pearson Correlation ,579
**
 ,640

**
 ,662

**
 ,544

**
 ,564

**
 ,669

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  



 

115 
 

N 115 115 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,743 7 

 

5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tingkat Kepercayaan Terhadap Fiskus 

Uji Validitas 

Correlations 

 TKTF1 TKTF2 TKTF3 TKTF4 TKTF5 TKTF6 T_TKTF 

TKTF

1 

Pearson 

Correlation 
1 ,303

**
 ,402

**
 ,379

**
 ,133 ,276

**
 ,594

**
 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,157 ,003 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TKTF

2 

Pearson 

Correlation 
,303

**
 1 ,248

**
 ,191

*
 ,122 ,206

*
 ,495

**
 

Sig. (2-tailed) ,001  ,007 ,041 ,196 ,027 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TKTF

3 

Pearson 

Correlation 
,402

**
 ,248

**
 1 ,575

**
 ,387

**
 ,387

**
 ,756

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,007  ,000 ,000 ,000 ,000 
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N 115 115 115 115 115 115 115 

TKTF

4 

Pearson 

Correlation 
,379

**
 ,191

*
 ,575

**
 1 ,400

**
 ,394

**
 ,737

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,041 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TKTF

5 

Pearson 

Correlation 
,133 ,122 ,387

**
 ,400

**
 1 ,629

**
 ,696

**
 

Sig. (2-tailed) ,157 ,196 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

TKTF

6 

Pearson 

Correlation 
,276

**
 ,206

*
 ,387

**
 ,394

**
 ,629

**
 1 ,725

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,027 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 

T_TK

TF 

Pearson 

Correlation 
,594

**
 ,495

**
 ,756

**
 ,737

**
 ,696

**
 ,725

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 115 115 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,766 7 
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6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tingkat Perkembangan Moral 

Uji Validitas 

Correlations 

 TPM

1 

TPM

2 

TPM

3 

TPM

4 

TPM

5 

TPM

6 

TPM

7 

TPM

8 

TPM

9 

T_TPM 

TPM1 

Pearson 

Correlation 
1 -,059 

,303
*

*
 

-,059 ,106 ,027 ,046 ,058 ,025 ,476
**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
,529 ,001 ,529 ,260 ,775 ,627 ,536 ,791 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

TPM2 

Pearson 

Correlation 
-,059 1 -,037 

1,00

0
**
 

,047 -,052 ,068 ,041 ,040 ,252
**
 

Sig. (2-

tailed) 
,529 

 
,697 ,000 ,617 ,581 ,470 ,664 ,669 ,007 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

TPM3 

Pearson 

Correlation 

,303
*

*
 

-,037 1 -,037 ,102 ,052 ,109 -,003 ,117 ,437
**
 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,697 

 
,697 ,278 ,580 ,245 ,971 ,213 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

TPM4 

Pearson 

Correlation 
-,059 

1,00

0
**
 

-,037 1 ,047 -,052 ,068 ,041 ,040 ,252
**
 

Sig. (2-

tailed) 
,529 ,000 ,697 

 
,617 ,581 ,470 ,664 ,669 ,007 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
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TPM5 

Pearson 

Correlation 
,106 ,047 ,102 ,047 1 ,147 ,237

*
 

,389
*

*
 

,059 ,556
**
 

Sig. (2-

tailed) 
,260 ,617 ,278 ,617 

 
,117 ,011 ,000 ,528 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

TPM6 

Pearson 

Correlation 
,027 -,052 ,052 -,052 ,147 1 

,295
*

*
 

,161 
,285

*

*
 

,463
**
 

Sig. (2-

tailed) 
,775 ,581 ,580 ,581 ,117 

 
,001 ,086 ,002 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

TPM7 

Pearson 

Correlation 
,046 ,068 ,109 ,068 ,237

*
 

,295
*

*
 

1 
,383

*

*
 

,219
*
 ,569

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,627 ,470 ,245 ,470 ,011 ,001 

 
,000 ,019 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

TPM8 

Pearson 

Correlation 
,058 ,041 -,003 ,041 

,389
*

*
 

,161 
,383

*

*
 

1 ,017 ,506
**
 

Sig. (2-

tailed) 
,536 ,664 ,971 ,664 ,000 ,086 ,000 

 
,854 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

TPM9 

Pearson 

Correlation 
,025 ,040 ,117 ,040 ,059 

,285
*

*
 

,219
*
 ,017 1 ,394

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,791 ,669 ,213 ,669 ,528 ,002 ,019 ,854 

 
,000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

T_TP

M 

Pearson 

Correlation 

,476
*

*
 

,252
*

*
 

,437
*

*
 

,252
*

*
 

,556
*

*
 

,463
*

*
 

,569
*

*
 

,506
*

*
 

,394
*

*
 

1 
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Sig. (2-

tailed) 
,000 ,007 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 1. 4 Uji Asumsi Klasik 

Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 T_SP T_TR T_TN T_TKTF T_TPM Unstandardized 

Residual 

S

p

e

a

r

m

a

n

'

s

 

r

h

o 

T_SP 

Correlation 

Coefficient 
1,000 ,185

*
 ,443

**
 ,318

**
 -,199

*
 -,068 

Sig. (2-

tailed) 
. ,048 ,000 ,001 ,033 ,470 

N 115 115 115 115 115 115 

T_TR 

Correlation 

Coefficient 
,185

*
 1,000 ,292

**
 ,262

**
 ,064 ,007 

Sig. (2-

tailed) 
,048 . ,002 ,005 ,499 ,944 

N 115 115 115 115 115 115 

T_TN 

Correlation 

Coefficient 
,443

**
 ,292

**
 1,000 ,425

**
 -,041 -,023 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,002 . ,000 ,662 ,805 

N 115 115 115 115 115 115 

T_TKTF 

Correlation 

Coefficient 
,318

**
 ,262

**
 ,425

**
 1,000 -,029 -,005 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,005 ,000 . ,759 ,955 

N 115 115 115 115 115 115 
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Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 10,814 6,573  1,645 ,103   

T_SP ,480 ,119 ,333 4,050 ,000 ,742 1,349 

T_TR ,101 ,138 ,058 ,737 ,463 ,799 1,251 

T_TN ,769 ,194 ,356 3,969 ,000 ,624 1,604 

T_TKTF ,133 ,114 ,090 1,171 ,244 ,853 1,173 

T_TPM -,240 ,175 -,099 -1,370 ,173 ,952 1,050 

a. Dependent Variable: T_KP 

 

Uji Normalitas 

T_TPM 

Correlation 

Coefficient 
-,199

*
 ,064 -,041 -,029 1,000 -,019 

Sig. (2-

tailed) 
,033 ,499 ,662 ,759 . ,838 

N 115 115 115 115 115 115 

Unstandardized Residual 

Correlation 

Coefficient 
-,068 ,007 -,023 -,005 -,019 1,000 

Sig. (2-

tailed) 
,470 ,944 ,805 ,955 ,838 . 

N 115 115 115 115 115 115 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 115 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 3,92725760 

Most Extreme Differences 

Absolute ,093 

Positive ,093 

Negative -,067 

Kolmogorov-Smirnov Z ,992 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,279 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 1. 5 Uji Analisis Regresi Berganda 

Regression 

Variables Entered/Removed
a
 

 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

 

 

 

1 

T_TPM, 

T_TKTF, T_TR, 

T_SP, T_TN
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: T_KP 

b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,673
a
 ,453 ,428 3,948 

a. Predictors: (Constant), T_TPM, T_TKTF, T_TR, T_SP, T_TN 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares df 

 

 

Mean Square F Sig. 

1 Regression 1408,339 5 281,668 18,068 ,000
b
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Residual 1699,191 109 15,589   

Total 3107,530 114    

a. Dependent Variable: T_KP 

b. Predictors: (Constant), T_TPM, T_TKTF, T_TR, T_SP, T_TN 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10,814 6,573  1,645 ,103 

T_SP ,480 ,119 ,333 4,050 ,000 

T_TR ,101 ,138 ,058 ,737 ,463 

T_TN ,769 ,194 ,356 3,969 ,000 

T_TKTF ,133 ,114 ,090 1,171 ,244 

T_TPM -,240 ,175 -,099 -1,370 ,173 

a. Dependent Variable: T_KP 

 

 


